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1 Selamat petang, sahabat-sahabat. Mari kita semua berdiri sejenak untuk berdoa.

Bapa kami yang di surga, kami sudah berkumpul kembali di dalam persekutuan
yang indah, di  dalam kebaktian Tuhan pada malam ini.  Dan Engkau sudah berjanji
bahwa di mana saja kami berkumpul, dua atau tiga orang di antara kami, maka Engkau
hadir di tengah-tengah kami. Dan kami bisa memastikan bahwa Engkau ada di sini,
sebab kami sudah berkumpul di dalam NamaNya.

Sekarang kami berdoa Bapa, kiranya Engkau berkenan datang pada malam ini dan
berkenan membuka Meterai  Kedua ini  bagi  kami.  Dan seperti  penyair  itu  katakan,
bahwa dia mau melihat  ke balik  tirai  waktu itu.  Dan itulah keinginan kami,  Tuhan,
adalah  untuk—hanyalah  untuk  melihat  apa  yang sudah lalu  dan  melihat  apa  yang
terbentang di depan. Dan kami berdoa kiranya Anak Domba yang sudah disembelih itu
akan  hadir  di  antara  kami  saat  ini  dan  membuka  Meterai  ini  dan—dan
menyingkapkannya kepada kami, hal-hal yang perlu kami lihat.

2 Ada beberapa orang di sini, Tuhan, yang belum masuk ke dalam persekutuan yang
indah di dekat Kristus ini, kami berdoa pada malam ini kiranya mereka akan membuat
keputusan kekal itu, dipenuhi dengan Roh Allah.

Apabila ada yang sakit, Bapa, kami berdoa kiranya Engkau akan menyembuhkan
mereka. Terdapat banyak saputangan di sini yang sedang saya pegang di tangan saya
sebagai ingatan akan Rasul Paulus di dalam Alkitab, di mana mereka mengambil dari
tubuhnya saputangan-saputangan dan kain-kain. Roh-roh najis meninggalkan orang-
orang itu dan mereka disembuhkan.

Kami  melihat  kedatangan Tuhan yang mendekat.  Kami  tahu bahwa waktunya
sudah dekat. Hal-hal ini sudah kembali lagi ke Gereja setelah 1900 tahun lamanya.

Nah, kami berdoa, Bapa, kiranya Engkau berkenan mengabulkan hal-hal yang kami
mohonkan  ini.  Kuatkanlah  hambaMu  dan  tolonglah  hamba-hambaMu  di  manapun
mereka berada, Tuhan, dan khususnya kami yang berkumpul di sini malam ini, agar
kami sanggup menerima Firman. Kami meminta di dalam Nama Yesus. Amin.

3 Tentunya merupakan hal yang baik untuk berada lagi di dalam rumah Tuhan pada
malam ini. Dan saya tahu bahwa begitu banyak dari antara anda yang sedang berdiri,
saya—saya mohon maaf atas hal  itu,  tetapi  hampir tidak ada lagi  yang dapat kami
lakukan  lebih  daripada  itu.  Kita—kita  mendapati—kapasitas  gereja,  ketika
menambahkannya kita bisa menampung sebanyak 3,  4 atau 300 atau 400 lebih di
dalam, namun dalam kebaktian-kebaktian yang khusus seperti ini, itu mendatangkan
lebih banyak orang lagi.

4 Nah,  oh,  saya baru  saja  mengalami  saat  berdoa yang indah dan mempelajari
Meterai-meterai ini. Saya berharap anda semua juga mengalami yang sama. Saya—saya
yakin anda semua juga demikian. Jika itu sangat berarti bagi anda sama halnya itu
sangat berarti bagi saya, maka tentu anda mengalami suatu saat yang indah. Dan saya
telah mendapatkan suatu . . .

Saya ingin menghubungi seorang teman wanita saya sesudah kebaktian ini, dan ini
adalah hari  ulang tahunnya.  Dia  berusia  12 tahun hari  ini:  Sarah,  putri  saya.  Dan
berikutnya, lusa depan saya harus menghubungi yang lainnya, karena itu adalah hari
ulang tahun Becky.

5 Dan sekarang, malam ini kita akan mempelajari Meterai Kedua. Dan . . . Sebab
keempat Meterai yang pertama terdapat empat penunggang kuda. Dan saya beritahu
anda pada hari ini bahwa sesuatu telah terjadi lagi, dan saya—saya . . . Sesuatu yang
saya  .  .  .  Saya  pergi  dan  mengambil  catatan  lama  saya  yang  sudah  pernah  saya
khotbahkan pada waktu yang lalu.  Dan hanya duduk di  sana, dan pikir  saya, “Yah,
saya—saya dulu sudah melakukan yang terbaik yang bisa saya lakukan.” Dan banyak
penulis dan yang lainnya . . . Dan saya berpikir, “Yah, saya akan membaca sebentar,
dan mengamati dan melihat ini dan itu,” dan selanjutnya anda tahu, sesuatu benar-
benar  terjadi,  dan itu  sama sekali  berbeda.  Yang datang itu  benar-benar  berbeda.
Kemudian dengan cepat saya mengambil pensil  saya dan mulai menuliskan secepat



Meterai Kedua 2

yang saya bisa lakukan sementara Dia ada di situ.

6 Oh, itu sesuatu yang baru saja terjadi kira-kira satu setengah jam yang lalu. Saya
beritahukan kepada Saudara Woods, datang beberapa menit yang lalu, benar-benar
sesuatu yang . . . Oh, anda tahu bahwa banyak hal yang terjadi sehingga anda benar-
benar tidak dapat berbicara tentangnya, anda tahu, tetapi benar-benar sesuatu yang
baru saja terjadi yang sungguh banyak menolong saya.

Saya ada seorang teman di  sini,  entah ada di  mana,  di  dalam gedung ini.  Ya,
tentunya anda semua adalah teman saya. Saudara ini adalah Saudara Lee Vayle. Dia
adalah seorang saudara yang baik dan—dan seorang pelajar Alkitab yang sejati. Dr.
Vayle adalah seorang anggota Baptis yang memiliki Roh Kudus, dan dia adalah seorang .
.  .  Saya tidak katakan ini  untuk memuji;  saya hanya mengatakannya karena saya
meyakininya. Saya rasa dia adalah salah satu dari pelajar-pelajar terbaik yang saya
kenal di sekitar kalangan kita. Dan dia baru saja menuliskan sebuah catatan kecil untuk
saya di sini dan dikirimkannya ke sana melalui Billy. Dan tadi hampir saja Billy tidak
dapat menyerahkannya ke saya, dan saya berpikir—saya belum selesai membacanya—
namun  saya  akan  sampaikan  saja  apa  yang  dia  katakan  di  situ.  Dan  saya  hanya
membacanya, Saudara Vayle, jika anda ada di sini—saya baru saja membaca hal ini
kira-kira enam bulan yang lalu.

7 “Saya tidak yakin,” katanya. “Saudara Bill, saya tidak yakin, tetapi saya percaya
bahwa Polikarpus adalah seorang murid dari Rasul Yohanes. (Itu benar; dia memang
murid  Yohanes.)  Saya  rasa  Irenaeus  adalah  murid  Polikarpus.  (Itu  benar,  tepat.)
Irenaeus berkata, 'Yesus akan kembali—akan kembali ketika anggota yang terakhir dari
orang pilihan dari tubuh Kristus masuk.'”

Itu adalah Irenaeus kira-kira 400 tahun sesudah—sesudah kematian Kristus. Dia
berkata, “Ketika zaman yang terakhir ini tiba . . .” Nah, itu adalah di Pra-Konsili Nicea.
Anda semua yang ada di sini yang membaca—mempelajari Kitab Suci, dan mempelajari
. . . Saya maksudkan mempelajari sejarah Alkitab, kita temukan itu di Pra-Konsili Nicea.
Dan saya rasa itu ada di buku yang pertama atau buku yang kedua, anda—anda akan
menemukannya.
8 Nah, dia sudah melihatnya berabad-abad yang lalu di mana dia mengatakan pada
saat yang terakhir itu, orang pilihan yang terakhir—orang pilihan itu . . . Orang-orang
beranggapan  bahwa  pemilihan  adalah  sesuatu  yang  baru  saja—yang  baru  saja
ditetaskan  di  sini  baru-baru  ini.  Astaga,  itu  adalah  salah  satu  dari  pengajaran-
pengajaran  yang  paling  lama  yang  kita  miliki:  pemilihan  dan  pemanggilan.  Dan
demikianlah dengan Irenaeus, tentu saja, seorang pelajar Alkitab yang sejati selalu
percaya dalam hal pilihan. Dan demikianlah Irenaeus adalah salah satu dari malaikat-
malaikat  zaman gereja,  seperti  yang sudah kita  lihat  dalam kita  mempelajari,  kita
percaya. Tentunya mereka semua itu adalah misteri-misteri sekarang ini. Mereka semua
disembuhkan—tepat tersembunyi di sini, di dalam Meterai-meterai ini (Anda paham?),
dan mereka akan disingkapkan pada akhir zaman. Bagaimana mereka sudah memulai
dengan Paulus, dan—dan Irenaeus, dan Martinus, dan seterusnya, dan sudah berjalan
sampai ke zaman yang terakhir.
9 Dan sekarang .  .  .  Kita  percaya sekarang bahwa Tuhan akan memberkati  kita
dalam usaha-usaha kita pada malam ini. Nah, kita sudah . . . Meterai Pertama, tentunya
saya menikmati itu. Meterai Pertama, berkat-berkat yang menyertainya bagi saya . . .
Dan sekarang, saya—saya tidak ingin menahan anda terlalu lama, tetapi anda tahu,
saya—saya akan melanjutkan lagi dalam beberapa malam dan setelah ini selesai, dan
kita benar-benar harus bersabar sejenak.
10 Saya menghargai . . . Saya melihat Saudara Junior Jackson berdiri di sana, dan
saya—dan saya rasa saya melihat Saudara Ruddell beberapa saat yang lalu, sepertinya
di sini. Dan saudara-saudara itu, itu adalah saudari-saudari jemaat kita yang sudah
pergi dan yang lainnya; tentu kita menghargainya. Dan saya melihat Saudara Hooper,
saya yakin, sedang berdiri di dekat dinding sana, dari Utica, gereja yang ada di sana.
Dan tentunya kami menghargai semua kerjasama anda yang baik dalam hal ini.
11 Nah, petang lalu, seperti biasanya dalam pengajaran mengenai Meterai-meterai,
kita mengajarkannya dengan cara yang sama seperti pada zaman-zaman gereja. Dan . .
. Ketika kita sudah selesai dengan pengajaran zaman-zaman gereja itu, terakhir kalinya
sewaktu saya menggambarkannya di  mimbar ini,  pada sebuah papan tulis,  berapa
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banyak yang ingat apa yang terjadi? Dia turun, langsung menuju ke dinding itu dalam
suatu Cahaya dan Dia menggambarkannya sendiri,  tepat di  sana, di  dinding itu,  di
hadapan kita semua. Malaikat Tuhan itu berdiri tepat di sini di hadapan beberapa ratus
orang.  Dan sekarang,  Dia—Dia  juga  sedang melakukan sesuatu  yang benar-benar
supranatural pada saat ini. Dan demikianlah kita benar-benar sedang mengharapkan
hal-hal yang besar. Kita tidak tahu . . . Anda suka untuk menantikan penantian yang
besar itu, hanya tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya, hanya menunggu?

12 Nah, betapa agungnya Allah bagi kita. Dan betapa mengagumkan, kita sungguh
menghargai  Dia.  Nah,  ayat  1  dan  2,  saya  akan  membacakannya  untuk  semacam
memberikan sedikit latar belakang, kemudian kita akan bahas ayat 3 dan 4 bagi Meterai
Kedua, dan berikutnya ayat 5 dan 6 adalah Meterai Ketiga. Dan ayat 7 dan 8 adalah—
dua ayat untuk tiap-tiap penunggang kuda.

13 Dan sekarang, saya ingin anda memperhatikan bagaimana orang-orang ini berada
di  atas kuda pucat  ini,  mungkin di  sinilah ia  datang,  terus berubah-ubah kalau itu
diteruskan ke bawah, dan kemudian Meterai terakhir yang besar itu akan dibuka, jika
Tuhan menghendaki, Minggu malam nanti, bahwa ketika itu berlangsung hanya ada, hal
yang terjadi hanyalah sunyi senyap di surga selama setengah jam. Tuhan menolong
kita. Sekarang saya akan membaca ayat yang ketiga.

Dan  ketika  Anak  Domba  itu  membuka  meterai  yang  kedua,  aku  mendengar
binatang yang kedua berkata: “Mari dan lihatlah!”

Dan majulah seekor kuda yang lain . . . (Ayat 4) . . . yang berwarna merah: dan
orang yang menungganginya dikaruniakan kuasa untuk mengambil damai sejahtera dari
atas bumi, sehingga mereka saling membunuh—mereka akan saling membunuh, dan
kepadanya dikaruniakan sebilah pedang yang besar.

14 Nah, suatu hal yang misterius sekarang ketika binatang itu memberitahu Yohanes,
“Mari dan lihatlah.” Dan dia tidak mengerti apakah itu; dia hanya melihat sebuah simbol.
Dan simbol itu, alasan itu dulunya . . . Dia berkata, “Mari, lihatlah.” Tetapi dia melihat
sebuah simbol di mana dia harus menyimbolkannya kepada gereja dengan suatu cara
sehingga mereka akan memperhatikan hingga itu sampai ke zaman yang terakhir, dan
kemudian Meterai akan dibuka. Nah, dan apakah setiap orang memahami hal itu saat
ini? Nah, Meterai-meterai akan dibuka.

15 Dan tidakkah anda berbahagia hidup di  zaman ini?  Bahwa .  .  .  Paham? Bukan
hanya itu, sahabat-sahabat, tetapi ingatlah selalu; pada hari Minggu pagi yang lalu di
mana  segala  sesuatunya  didasarkan  atas,  kesederhanaan  (Paham?),  sederhana,
bersahaja.  Terjadi  dengan  cara  seperti  itu  sehingga  orang-orang  benar-benar
melewatkan begitu saja dan bahkan tidak tahu itu sudah terjadi. Dan ingat, kita sedang
menantikan kedatangan Tuhan, sewaktu-waktu. Dan ketika kita . . .

Saya sudah membuat sebuah pernyataan bahwa barangkali pengangkatan akan
terjadi  dengan  cara  yang  sama.  Itu  akan  terjadi,  berakhir,  dan  tidak  akan  ada
seorangpun yang tahu tentang hal itu, dan benar-benar datang seperti itu. Paham? Dan
biasanya . . . Tengok saja kembali ke Alkitab dan lihatlah bagaimana hal itu terjadi
seperti itu (Paham?), bahkan sama seperti hal yang besar itu ketika dulu Tuhan Yesus
datang. Tidak seorangpun yang tahu akan hal itu. Mereka mengira, “Orang aneh itu,
seorang yang aneh.” Gereja-gereja mengatakan, “Hanya seorang yang fanatik. Kita . . .
Dia benar-benar gila.” Dikatakan, “Dia adalah orang gila. Kami tahu bahwa kamu adalah
orang gila.” “Gila” artinya “sinting.” “Kami tahu kamu kerasukan setan, dan itu yang
membuat  kamu gila.  Dan kamu mencoba mengajar  kami  sedangkan kamu terlahir
sebagai anak haram. Wah, kamu dilahirkan di dalam perzinahan, coba-coba menggurui
orang-orang seperti kami, para imam dan yang lainnya, di bait itu.” Oh, bukan main, itu
adalah suatu penghinaan bagi mereka.
16 Ketika Yohanes datang, sudah dibicarakan di sepanjang zaman-zaman itu, dari
Yesaya sampai Maleakhi—yaitu 1200 atau 712 tahun, kedatangannya sudah dilihat oleh
para nabi. Setiap orang sedang menantikan kedatangannya, mengharapkannya setiap
saat. Tetapi cara dia datang, cara dia berkhotbah, dan menjalankan pelayanannya, dan
masuk ke dalam kemuliaan, dan bahkan para rasul pun tidak mengetahuinya. Sebab
mereka bertanya kepadaNya; mereka berkata,  “Nah,  jika Anak manusia datang ke
Yerusalem, semua hal ini akan diserahkan,” dan bertanya, “mengapa Kitab Suci berkata
bahwa Elia akan datang lebih dahulu?”
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Yesus berkata, “Dia sudah datang; dan kamu tidak mengetahuinya. Dan dia telah
melakukan dengan tepat seperti yang telah Kitab Suci katakan untuk dia lakukan, dan
mereka memperlakukannya tepat seperti  yang dituliskan.” Paham, pahamkah? Dan
mereka tidak dapat memahaminya. Dia berkata, “Itu adalah Yohanes.”

17 Dan kemudian, “Oh.” Nah, mereka—mereka baru menyadarinya. Mereka . . . Dan
ketika . . .  Akhirnya, ketika semua hal itu sudah Dia—Dia lakukan dan tanda-tanda
sudah  Dia  perlihatkan  kepada  mereka,  dan  bahkan  sudah  memanggil  mereka,
dikatakan,  “Siapakah  di  antara  kamu  yang  dapat  menuduhKu  berbuat  dosa
(ketidakpercayaan)? Jika Aku tidak melakukan seperti yang telah Kitab Suci katakan
tentang  pelayanan  yang  akan  Aku  lakukan  ketika  Aku  datang  ke  bumi  ini,  maka
tunjukkanlah kepadaKu dalam hal apa Aku telah berbuat dosa. (Paham?) Kemudian Aku
akan—Aku akan menunjukkan kepadamu bagaimana kamu semestinya, dan mari lihat
apakah kamu percaya atau tidak.” Paham? Dia langsung membalikkan dan berkata,
“Seharusnya  kamu  percaya  kepadaKu  ketika  Aku  datang.”  Mereka  tidak  percaya.
Paham? Jadi mereka sadar bahwa mereka tidak dapat membuat tuduhan terhadapNya
mengenai hal itu.

Tetapi  Dia  berkata,  “Siapakah di  antara kamu yang dapat  menuduhKu karena
ketidakpercayaan? (Paham?) Bukankah Aku sudah melakukan tepat seperti yang telah
Kitab Suci katakan?”

18 Dan bahkan para rasul, ikut-ikutan tersandung. (Kita tahu bagaimana jalan cerita
Kitab-kitab Suci  tersebut.)  Kemudian pada akhirnya,  terakhir  kali  mereka berkata,
“Sekarang kami percaya. Kami percaya bahwa tidak perlu seorangpun memberitahuMu,
sebab Engkau mengetahui segala sesuatu.”

Dan sepertinya saya sudah bisa melihat seperti apa wajahNya pada saat itu. Dia
pasti  memandang  mereka  dan  berkata,  “Jadi,  apakah  kamu  percaya  sekarang?”
Akhirnya hal itu mulai menjadi terang bagi mereka. Nah, itu tidak dimaksudkan kepada
mereka supaya mereka mengerti  sebelum waktunya tiba.  Anda paham? Dan Allah
melakukan segala sesuatunya dengan tepat, anda tahu. Saya mengasihi Dia karena hal
itu.
19 Tetapi sekarang, kita sedang merenungkan tentang zaman kita saat ini, karena
saya harus berbicara tentang hal itu, kita tidak akan masuk ke dalam Meterai-meterai
ini sama sekali. Dan . . . Nah, ingat, saya—saya menerima banyak sekali permohonan
untuk berdoa bagi yang sakit, dan saya berdoa untuk itu—senantiasa bagi anda semua
bagi setiap permohonan yang saya terima dan bagi saputangan-saputangan dan yang
lainnya. Dan jika kita bisa menyelesaikan Meterai-meterai ini sampai dengan Meterai
yang terakhir pada hari Minggu pagi nanti, kita—jika itu adalah kehendak Tuhan, kita
akan  bersedia  mengadakan  kebiasaan  lama  yang  bagus  itu,  yaitu  kebaktian
kesembuhan di sini, anda tahu, di mana anda benar-benar menghabiskan seluruh waktu
pada pagi itu untuk berdoa bagi yang sakit. Dan saya—saya sangat yakin bahwa itu
akan menjadi  sebuah kebaktian kesembuhan yang aneh. Yah, saya hanya memiliki
perasaan seperti itu. Dan demikianlah . . . Tidak aneh, tetapi mungkin itu agak aneh
bagi beberapa orang. Nah . . .
20 Nah,  betapa  besar  kasih  karunia  Allah  yang  akan  menyingkapkan  rahasia-
rahasiaNya kepada kita di zaman ini! Nah, kita semua akan percaya bahwa kita hidup di
zaman yang terakhir. Kita percaya itu. Dan ingat, rahasia-rahasia akan disingkapkan di
akhir zaman. Dan bagaimana Dia akan menyingkapkan FirmanNya, rahasiaNya, apa
kata Alkitab? Maukah anda membaca di mana Dia mengatakan itu? Mari buka saja dan
melihat bagaimana cara Dia menyingkapkan rahasia-rahasiaNya.

Nah, saya ingin supaya anda membaca Amos; bukalah Kitab Amos, dan saya mau
supaya anda membaca Amos pasal 3 ayat 7. Baiklah. Saya akan membacakan ayat 6
juga.

Adakah sangkakala ditiup di suatu kota, dan orang-orang tidak gemetar? Adakah
terjadi malapetaka di suatu kota, dan TUHAN tidak melakukannya?

Sungguh, TUHAN . .  .  tidak akan berbuat sesuatu tanpa menyatakan rahasia-
rahasiaNya kepada hamba-hambaNya, para nabi.

21 Nah,  di  hari-hari  terakhir  kita—itu  dinubuatkan bagi  kita  bahwa akan bangkit
seorang nabi. Nah, kita tahu bahwa kita sudah mendapati segala macam . . . Nah, saya
menyadari, sesudah melihat ke sekeliling pada malam ini, saya—saya sedang berbicara
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di sini, di mana terdapat para pelajar yang sedang duduk di sini, dan saya—saya mau
supaya kalian mengerti saya. Dan anda tahu bahwa kaset-kaset ini menjangkau seluruh
dunia (Paham?),  baru akan ke seluruh dunia.  Dan saya ingin supaya anda,  jangan
sampai ada sama sekali,  pikiran bahwa saya sedang mencoba untuk menyuntikkan
semacam ajaran tentang mantel atau tentang jubah-jubah Elia dan semua hal itu, oh,
kita mendapati sudah ada banyak yang seperti itu. Tetapi anda tahu bahwa semua itu
hanyalah sebagai pendahulu akan datangnya hal yang asli itu, untuk membingungkan
orang-orang.

22 Apakah anda tahu bahwa dahulu juga sudah banyak pemimpin-pemimpin palsu,
mesias-mesias palsu, yang bangkit sebelum Kristus datang? Bukankah—bukankah si
pengajar pada masa itu,  sang guru besar itu,  Gamaliel,  sewaktu permintaan untuk
menganiaya orang-orang ini dan lain sebagainya itu muncul; dia berkata, “Biarkan saja
mereka. Jika itu berasal dari Allah, wah, kalian akan didapati melawan Allah, tetapi
apabila itu bukan dari Allah . . .” Dikatakan, “Bukankah ada seseorang telah muncul
belum lama berselang dan membawa 400 orang ke padang gurun dan seterusnya? Kita
telah mendapati hal-hal itu.” Apakah itu? Semuanya itu untuk mendahului hal yang asli
itu ketika itu datang.

23 Nah, lihatlah, Setan membangkitkan orang-orang itu. Perhatikanlah kelicikan orang
ini, yang sedang kita bicarakan ini, Setan, di mana kita sedang memaparkan perihal dia
di sini; menelanjanginya melalui Kitab-kitab Suci dan memperbolehkan anda melihat
siapakah dia. Itu adalah—apa yang semestinya dilakukan, dan anda ingat, bahwa dia
tidak pernah mencoba untuk masuk dengan menjadi seorang Komunis; Setan tidak
pernah begitu. Ia adalah seorang antikris, “Sangat mirip” Yesus berkata, “sekiranya
mungkin menyesatkan orang pilihan.” Dan itulah orang-orang yang tersembunyi  di
dalam Meterai-meterai ini, yang nama-namanya ada pada Kitab itu sebelum dasar dunia
ada.

24 Ia adalah seorang yang licik, dan ketika dia melihat hal ini datang, muncul, maka
dia  melemparkan  segala  sesuatu  yang  bisa  dia  lemparkan  ke  sana  untuk
mengganggunya sebelum itu ada di sana. Apakah anda tahu bahwa kristus-kristus palsu
akan bangkit pada akhir zaman? Itu seharusnya mengikuti dengan segera sesudah ini—
sesudah pesan yang besar ini, di mana saudara ini akan berbicara, hal itu benar-benar
akan  datang,  diurapi  dengan  roh  Elia,  dengan  segera.  Dan  mereka  akan  salah
memahami dia; beberapa di antara mereka akan mengira dia adalah Mesias. Namun dia
akan  berkata  dengan  tegas,  “Bukan,”  karena  itu  sudah  pasti  akan  datang  seperti
Yohanes.

Di zaman Yohanes Pembaptis, ketika dia tampil di sana untuk berkhotbah, mereka
bertanya kepadanya, “Bukankah engkau ini Mesias? Bukankah engkau Dia?”

Jawabnya, “Aku bukan Dia. Bahkan untuk membuka tali kasutNya pun aku tidak
layak. Tetapi aku—aku membaptis kamu dengan air, tetapi Ia akan membaptis kamu
dengan Roh Kudus.” Dan Yohanes sangat yakin bahwa saat itu Dia ada di bumi sehingga
dia berkata, “Sekarang ini Dia ada di antara kamu di suatu tempat.” Namun dia tidak
mengenaliNya sebelum dia melihat tanda itu turun ke atasNya. Kemudian ketika dia
melihat Cahaya itu turun, memencar seperti seekor burung merpati dan menyala di atas
Dia,  dia berkata, “Inilah Dia.  Itulah Dia.” Tetapi  hanya Yohanes satu-satunya yang
melihatNya, anda tahu. Hanya Yohanes satu-satunya yang mendengar Suara itu. Semua
orang yang lain yang ada di situ, tidak satupun yang mendengarNya.

25 Tetapi selanjutnya ketika hamba yang benar dan yang sejati itu datang; dengan
semua peniruan terhadap hal itu, itu adalah untuk mengganggu pikiran orang-orang.
Setan melakukan hal itu. Dan mereka yang tidak dapat membedakan mana yang benar
dan mana yang salah, mereka benar-benar tersandung; tetapi orang pilihan tidak akan
tersandung. Alkitab mengatakan bahwa ia tidak akan sanggup menyesatkan orang-
orang pilihan.

Dan sekarang, persis sebelum kedatangan Kristus, Alkitab mengatakan bahwa akan
muncul kristus-kristus palsu dan akan mengaku sebagai Kristus, dan akan berkata,
“Lihat,” orang-orang akan berkata, “Dia ada di  padang gurun.” Jangan percaya itu.
“Lihat, Dia ada di dalam bilik yang tersembunyi.” Jangan mempercayainya. “Sebab sama
seperti matahari memancar dari timur ke barat, demikianlah kelak kedatangan Anak
manusia.” Paham? Ya, Dia akan—Dia akan—Dia akan tampil, dan itu akan menjadi suatu
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hal yang mendunia. Dan sekarang, hal itu akan . . .

26 Nah, tentu, ketika mereka mengetahui bahwa sesuatu telah terjadi (Anda paham?),
maka mereka akan . . . Nah, ingat, hal itu akan terjadi segera sesudah kepulangan
Gereja (sesudah pengangkatan). Nah, akan selalu ada peniruan-peniruan palsu, dan kita
tidak ingin dikaitkan dengan apapun yang seperti itu. Tidak, tuan.

Dan saya percaya ketika orang tersebut datang, yakni orang yang diperkirakan
akan datang itu (Saya hanya menunjukkan melalui Kitab-kitab Suci.), bahwa manusia
itu pasti akan merupakan seorang nabi. Dia pasti seorang nabi. Dan pewahyuan Allah,
karena Allah . . . Firman Tuhan datang kepada nabiNya. Itu tepat sekali, itu adalah . . .
Dan Allah tidak dapat berubah. Anda paham? Andaikata Dia pernah memiliki sebuah
sistim yang lebih baik, Dia pasti akan—Dia pasti sudah memakainya, tetapi Dia—Dia
sudah memiliki—Dia sudah memilih sistim yang terbaik sejak dari mulanya.

27 Seperti halnya, bisa saja Dia memilih matahari untuk memberitakan Injil. Bisa saja
Dia menempatkan—memilih bulan. Dia bisa memilih angin, tetapi Dia memilih manusia.
Dan Dia tidak pernah memilih kelompok-kelompok; tapi individu-individu. Nah, . . . Dan
tidak pernah ada dua nabi utama berada di bumi pada waktu yang bersamaan.

Nah, setiap orang berbeda. Dia sudah mempunyai suatu susunan yang berbeda.
Andaikata Allah bisa mendapatkan satu orang (Itu saja yang harus Dia miliki.) tepat ada
di tanganNya, Dia dapat melakukan apa yang Dia inginkan. Dia hanya perlu memiliki
satu orang.

Di zaman Nuh; di zaman Elia; di zaman Musa . . . Banyak orang yang muncul di
zaman Musa. Anda tahu bagaimana mereka bertingkah dan ingin berkata, “Yah, bukan
hanya kamu orang kudus yang ada di kumpulan ini,” dan—dan Datan dan—dan Korah . .
.  Dan Allah  berkata,  “Pisahkanlah dirimu;  Aku akan membuka tanah dan menelan
mereka.” Anda paham? Dan—dan demikianlah . . . Dan kemudian bangsa itu bersungut-
sungut. Dia katakan, “Aku akan—Aku akan melenyapkan semuanya.”

Dan di situ Musa mengambil tempat Kristus kemudian menempatkan dirinya ke
celah itu dan berkata, “Jangan lakukan itu, Tuhan.” Paham? Dan tentu saja, Dia . . .
Sesudah Dia menetapkan Musa untuk melakukan hal ini, Dia tidak mempengaruhi Musa,
karena dia sedang bertindak seperti Kristus pada waktu itu. Itu adalah Kristus di dalam
diri Musa. Itu mutlak.

28 Nah,  kita  sungguh  berbahagia  pada  hari  ini  bahwa  Allah  sedang  menyatakan
diriNya  kepada  kita.  Dan  saya  percaya  Hari  yang  besar  itu  baru  mulai  merebak;
memancar,  cahaya-cahaya  mulai  menyingsing;  burung-burung  di  firdaus  mulai
bernyanyi  di  dalam hati  orang-orang  kudus,  mereka  tahu  bahwa—tidak  lama lagi.
Sesuatu akan terjadi. Itu pasti terjadi.

Jadi jika Dia tidak berbuat sesuatu . . . Nah, seluruh isi Kitab Suci diilhami. Kitab-
kitab  Suci  harus  mutlak  merupakan Kebenaran,  tidak  ada cara  untuk  mengatakan
bahwa Kitab Suci itu tidak benar. Di situlah saya berbeda dengan rekan-rekan kita dari
gereja Katholik. Saya percaya bahwa Itu tidak semata-mata ditulis oleh manusia; saya
percaya bahwa Itu digerakkan oleh Roh Kudus. Dan semua hal kecil  ini yang sudah
ditambahkan, coba untuk ditambahkan kepadaNya; apakah anda memperhatikan pada
penyingkapan itu, bahwa mereka semua ditendang keluar. Dan ayat-ayat Kitab Suci
yang sejati  ini  cocok antara satu dengan yang lainnya, hingga ada—tidak ada yang
saling bertentangan di dalamNya, sama sekali tidak ada.

29 Tunjukkan kepada saya satu buah tulisan kesusasteraan yang dapat—yang dapat
menuliskan sebuah ayat yang hampir tanpa ada yang saling bertentangan di dalamnya,
atau menuliskan satu atau dua ayat. Sedangkan Alkitab tidak bertentangan dengan
diriNya sendiri, pada bagian manapun. Saya sudah mendengar pengkritik-pengritik yang
berkata begitu, namun saya sudah membuat suatu tawaran kepadanya untuk sekian
lamanya supaya menunjukkan kepada saya di  mana bagian yang bertentangan itu.
Tidak ada di sini. Itu karena pikiran manusia yang bingung. Allah tidak bingung. Dia
tahu apa yang sedang Dia lakukan. Dia tahu . . .

Dan lihatlah, jika Allah akan menghakimi dunia melalui  sebuah gereja (seperti
gereja Katholik katakan), baiklah, lalu gereja apakah itu? Lihat saja gereja-gereja yang
saat ini ada. Kita sudah mendapati ada 900 dan gereja-gereja organisasi yang berbeda-
beda. Nah, bagaimana . .  .  Yang satu mengajarkan cara begini  dan yang satu cara
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begitu.  Sungguh suatu  kebingungan.  Maka setiap  orang melakukan apa saja  yang
mereka mau; bagaimanapun juga anda melakukannya terus. Allah pasti sudah memiliki
sebuah patokan, dan itulah FirmanNya.

30 Saya  berbincang-bincang  .  .  .  Bukan  ditujukan  kepada  Katholik  saja,  karena
Protestan pun sama buruknya. Sewaktu sedang berbicara dengan seorang imam, dia
berkata, “Tuan Branham,” dia berkata, “Allah ada di dalam gerejaNya.”

Saya katakan,  “Tuan,  Allah ada di  dalam FirmanNya,  dan Dia adalah Firman.”
Benar, tuan.

Katanya, “Yah, Dia ada di dalam . . . Gereja adalah mutlak.”

Saya berkata,  “Dia  tidak  berkata  demikian,  tetapi  Dia  katakan Firman adalah
mutlak.”

Dia  berkata,  “Yah,  dulu  kami  mengajarkan  pembaptisan  dengan  cara  itu  dan
seterusnya.”

Saya bertanya, “Kapan?”

Katanya, “Pada waktu mula-mula.”

Saya katakan, “Apakah anda menyatakan itu adalah gereja Katholik?”

Dia berkata, “Ya.”

Saya  berkata,  “Saya  pun  orang  Katholik,  Katholik  model  kuno.  Saya  percaya
dengan cara lama. Pada saat ini kalian semua sudah mendapatinya kacau. Hampir tidak
ada sesuatupun yang ada di Alkitab yang anda ajarkan: kepengantaraan dengan para
wanita dan orang-orang mati, dan hal-hal lain yang seperti itu, oh, astaga, pantang
makan daging,  dan saya tidak tahu apa lagi  yang lainnya.”  Paham? Saya berkata,
“Tunjukkan kepada saya di mana hal itu ada di dalam Alkitab.”

Katanya, “Itu tidak harus ada di situ. Sepanjang gereja berkata demikian, itu saja.
Tidak ada bedanya dengan apa yang itu katakan, itulah gereja.”

Saya  berkata,  “Alkitab  berkata  bahwa  'Barangsiapa  menambah  satu  kata
kepadaNya atau mengurangiNya, maka bagiannya dari Kitab Kehidupan akan diambil.'”
Jadi, itu adalah Firman; saya percaya pada Firman.

31 Nah,  dan  kemudian  Amos  berkata,  dan  Kitab-kitab  Suci  yang  lainnya
mendukungnya, yakni jika . . . Dan anda ingat, untuk yang ini kita hanya menyinggung
bagian-bagian yang penting saja darinya. Hanya . . . Oh, jika—ketika saya mendapatkan
di  dalam  kamar  sana  dan—dan  urapan  itu  datang,  seandainya  saja  saya  dapat
menuliskan yang Dia—semua yang berlangsung, saya akan berada di sini  selama 3
bulan  untuk  membahas  satu  saja  dari  Meterai-meterai  itu.  Jadi  saya  hanya
menyinggung bagian-bagian yang penting saja dan membiarkannya seperti apa adanya
sehingga tidak akan terlalu mencekik orang-orang, tetapi belum cukup untuk melukai
mereka, tetapi agar supaya percaya bahwa itu akan—itu akan dimengerti dengan lebih
mudah. Anda tahu yang saya maksudkan.

32 Nah, perhatikan hal ini sekarang. “Allah tidak akan berbuat sesuatu,” kata Amos,
“tanpa Dia menyatakannya terlebih dahulu kepada hamba-hambaNya para nabi,” dan
kemudian kita melihat apa yang sedang Dia lakukan, itu bahwa pasti Dia sedang siap
untuk melakukan sesuatu, apa yang sedang Dia nyatakan saat ini. Allah siap untuk
bergerak tampil di penghakiman; saya percaya. Ia siap untuk melakukan sesuatu. Dan
satu hal lagi, hal itu memberikan kesaksian: tentunya kita berada di akhir zaman; kita
berada di akhir dari zaman tersebut, Zaman Gereja Laodikia. Nah, sebab hal-hal ini
hanya akan disingkapkan pada akhir zaman.

33 Nah, sekarang renungkan saja hal itu. Mari coba untuk masuk ke dalam apa yang
kita  percayai  bahwa  Roh  Kudus  akan  memperkenankan  kita  untuk  mengetahui.
Sekarang ingat, tidak ada apapun yang dapat disingkapkan, Allah tidak dapat berbuat
sesuatu sebelum Dia menyatakannya kepada hamba-hambaNya para nabi. Dan sebelum
Dia melakukan apapun,  Dia menyatakannya,  dan ketika Dia menyatakannya,  anda
dapat mengingat hal ini: sesuatu sedang berlangsung untuk menggenapkan. Paham? Itu
sedang dinyatakan.

34 Dan hal-hal yang sedang kita bicarakan ini akan disingkapkan pada akhir zaman,
persis sebelum sangkakala terakhir itu, di  akhir dari  pesan dari  zaman gereja yang
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terakhir. Itu benar. Apabila anda ingin membaca hal itu sekarang, anda bisa membuka
ke . . . Anda . . . Saya baru saja menunjukkan kepada anda tadi malam, sebanyak dua
atau tiga kali, Wahyu 10:1-7 (Paham?): “Dan pada waktu bunyi pesan malaikat ketujuh,
maka misteri Allah akan dinyatakan dan digenapkan.” Dan hanya ada satu hal yang
tersisa, ketika Kitab yang dimeteraikan dengan Tujuh Meterai ini dibuka, maka seluruh
misteri Allah, wah, kita sudah menyelidiki selama berabad-abad, dan menurut Kitab Suci
maka . . . Ketika, tidak ada jalan untuk dapat memahaminya sebelum zaman ini, karena
itu sudah disembunyikan. Kita sudah melihat simbol itu, apa sebabnya itu disimbolkan,
tetapi itu tidak dapat disingkapkan dengan benar sebelum akhir zaman. Paham? Maka
sekarang ini kita pasti berada di—di akhir zaman.

35 Nah, ingat, jangan—dan jangan lupa sekarang, bahwa “Dia tidak berbuat sesuatu
sebelum Dia menyatakannya;” dan juga jangan lupa, bahwa Dia menyatakannya dengan
suatu  cara  yang  sederhana  sehingga  orang  bijak  dan  orang  pandai  akan
melewatkannya. Nah, jika anda ingin tandai, itu ada di Matius 11:25, 26. Dan . . .

Ingat,  Dia  tidak  berbuat  sesuatu  sebelum  Dia  menyatakannya,  dan  Dia
menyatakannya dengan suatu cara yang seperti itu sehingga orang pandai, orang-orang
terpelajar melewatkannya. Ingat,  adalah hikmat yang dunia inginkan sebagai ganti
Firman, ketika dosa yang pertama terjadi maka hikmat itulah yang diinginkan. Jangan
lupakan hal itu. Oh, betapa bersyukurnya kita seharusnya demi merenungkan hal itu . .
.  Nah,  lihat  saja  hal-hal  yang telah terjadi;  lihatlah kepada hal-hal  yang telah Dia
beritahukan kepada kita; lihatlah di  sini  di  Tabernakel ini,  kalian orang-orang yang
sudah dibesarkan di sini bersama dengan Tabernakel ini.

36 Sekarang saya akan meminta kepada yang mendengarkan di  kaset-kaset  .  .  .
Baiklah, teruskan dan ambil itu. Tapi perhatikan, saya hanya akan mengatakan hal ini
kepada jemaat di Tabernakel ini, kalian yang sudah ada di sini: Saya perintahkan kalian
semua di dalam Nama Tuhan Yesus untuk menunjukkan satu hal dari ratusan hal yang
sudah diberitahukan sebelum hal-hal itu terjadi, dan coba katakan apakah hal-hal itu
tidak terjadi. Katakan kepada saya sekali saja, kalian yang di atas podium, yang di luar
sana, di mana saja, bahwa Dia pernah mengucapkan sesuatu yang tidak tepat sempurna
seperti dengan cara itu. Bagaimana . . . Mungkinkah pikiran manusia melakukan hal itu?
Tentu saja tidak.

37 Ketika Dia menampakkan diri di atas sungai itu, 33 tahun yang lalu pada bulan Juni
ini,  dalam  bentuk  seberkas  Cahaya,  kalian  orang-orang  tua  ingat  apa  yang  saya
beritahukan, sejak saya masih anak-anak tentang Suara itu dan Cahaya itu, dan orang-
orang  mengira  otak  saya  sedikit  kurang  beres;  tentu,  barangkali  saya  dulu  juga
berpikiran yang sama, seseorang mengatakannya. Tetapi sekarang, anda tidak perlu
heran tentang hal itu, dan gereja sudah tidak bertanya-tanya sejak 1933.

Turun di atas sungai itu pada hari itu, di mana saya sedang membaptis ratusan
orang, saya ingat bahwa si kecil Mayer berkata kepada saya, berkata, “Kamu akan turun
untuk membenamkan orang-orang itu, Billy.” Si kecil Jim Mayer ini, saya rasa dia sudah
meninggal sekarang. Saya rasa dia terbunuh di sana; seorang wanita menembak dia.
Tetapi dia—dia bertanya kepada saya, “Kamu akan turun untuk membenamkan orang-
orang itu?”

Saya katakan, “Tidak, saya akan membaptis mereka di dalam Nama Tuhan kita
Yesus.”

38 Dan ada seorang wanita yang ikut di  dalam kelompok itu.  Dia berkata kepada
wanita yang lainnya; dia katakan—memberikan sebuah komentar, sesuatu tentangnya.
Dia katakan, “Yah, saya tidak keberatan untuk dibenamkan”; katanya, “Itu tidak apa-
apa; saya tidak peduli . . .”

Saya katakan, “Pulanglah dan bertobat. Anda tidak layak untuk dibaptis di dalam
Nama Yesus Kristus.”

Ini sama sekali bukan main-main. Ini adalah Injil Kristus, yang dinyatakan dengan
sebuah penugasan, Firman. Tepat, nah . . . Jika anda mengatakan, “Omong kosong” dan
“kebodohan,” anda sudah bisa menaruhnya di suatu tempat yang lain; tetapi ingat, itu
dijanjikan di dalam Firman bahwa hal ini akan terjadi, dan persis cocok bagaimana itu
akan terjadi, dan inilah dia. Paham?

39 Kemudian di sana pada hari itu, ketika mereka sedang berdiri di pinggir sungai itu,
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dan Malaikat Tuhan yang sudah saya beritahukan kepada anda bahwa Ia terlihat seperti
sebuah  bintang  atau  sesuatu  yang  di  kejauhan,  dan  kemudian  Ia  mendekat,  dan
memberitahu anda bagaimana Cahaya zamrud itu terlihat, dan di situlah Ia turun tepat
di atas sungai di mana saya sedang membaptis, ketika para pengusaha yang ada di kota
ini bertanya, “Apa artinya itu?”

Saya berkata, “Itu bukan untuk saya; itu untuk kalian; saya percaya. Itu adalah
demi  kalian  bahwa Allah  melakukan  hal  itu  untuk  memperbolehkan  supaya  kalian
mengetahui bahwa saya memberitahukan Kebenaran kepada kalian.” Karena saya masih
seorang anak, seorang pemuda, kira-kira berusia 21 tahun, mereka—mereka tidak mau
percaya hal itu (Anda paham?), karena itu terlalu tinggi bagi seorang anak kecil.

40 Dan  kemudian,  saya  berpikir;  Saudara  Roberson  di  sini,  salah  seorang  dari
pengawas-pengawas  kita,  saya  melihatnya  di  sini  beberapa  menit  yang  lalu,  dia
bercerita kepada saya baru-baru ini tentang yang di Houston itu ketika foto yang ada di
sana itu dipotret, yang anda lihat itu. Dan saya sedang dalam perdebatan waktu itu.
Saya mulai mengatakan sesuatu tentang itu pada malam yang baru lalu. Saudara Roy
adalah satu-satunya—bersama satu orang lagi, adalah satu-satunya orang di dalam
kelompok tersebut yang memiliki sebuah alat perekam suara. Itu adalah salah satu alat-
alat perekam suara model kuno yang memakai kawat (Saya melihat Saudara Roberson
sekarang, dan isterinya) jadi, dan—dan begini—Ny. Roberson sedang sakit waktu itu.

Saudara Roy adalah seorang veteran perang. Kedua kakinya pernah hancur, dan
mereka membaringkan dia  di  tempat orang mati.  Dulu dia  adalah seorang perwira
Angkatan Darat. Peluru meriam 88 mm milik Jerman menghantam tanknya di mana dia
ada di situ dan benar-benar membunuh orang-orang yang ada di situ, dan melumatkan
dirinya; mereka membaringkannya di tempat orang mati, untuk waktu yang lama, dan
mereka mengatakan bahwa dia  tidak akan pernah bisa  berjalan lagi  karena kedua
kakinya sudah parah, saraf-saraf di kedua kakinya rusak dan sebagainya. Bukan main,
sekarang dia dapat berjalan hampir lebih cepat daripada saya.

Tapi  apakah itu  dulunya?  Ada  sesuatu  yang sudah dia  lihat,  dan  dia  pergi  ke
Houston. Dan dia memberitahu saya tentang isterinya. Dia sudah membawa—dia sudah
membawa alat perekam suara itu; dia akan memindahkannya ke sebuah pita kaset, dan
sesudah kebaktian-kebaktian di sini selesai, nah, saya berharap, dia akan memutarnya
bagi  anda  semua.  Dan  pada  kaset  perekam  suara  kuno  itu—dia  sudah  merekam
kebaktian-kebaktian saya yang diadakan di Houston. Dan pada waktu itu isterinya, dia
mengatakan dia membawanya ke sana, dan dia sendiri tidak pernah memperhatikannya
sebelum baru-baru ini. Pada waktu itu isterinya, oh, dia sangat sedih; dia sakit, dia ingin
masuk ke antrian doa itu. (Mereka tidak pernah mengenal saya, dan saya pun belum
pernah  melihat  mereka  selama hidup  saya.)  Jadi  isterinya  sedang  duduk  di  dekat
sebuah jendela pada hari itu, sedang memandang ke luar dan begitu muram, anda tahu,
dan tidak berbahagia, dan dia berharap bisa memperoleh secarik kartu doa untuk masuk
ke antrian itu; dan terjadilah pada malam itu dia masuk ke antrian tersebut atau malam
berikutnya atau yang seperti itu; saya yakin pada malam yang sama.

Dan dia berada di  antrian itu,  dan ketika dia naik ke atas podium, Roh Kudus
memberitahu dia, dikatakan, “Nah, anda bukan berasal  dari  sini.  Anda berasal  dari
sebuah kota yang bernama New Albany.” Dan dikatakan, “Anda tadi sedang duduk di
dekat jendela pada hari ini, sedang memandang keluar dan sangat khawatir apakah bisa
mendapatkan secarik kartu doa.” Dan itu ada pada pita kaset tersebut, sekian tahun
lalu.
41 Dan kemudian pada permulaan pertemuan itu, ketika Roh Kudus ada di sana . . .
Itu adalah hari pertama dalam pertemuan itu; kami mendapati hanya ada kira-kira 3000
orang, selanjutnya kami mendapati menjadi 8000 orang, selanjutnya sampai ada kira-
kira 30.000 orang.

Jadi pada waktu itu di . . . Sementara saya sedang berbicara pada—di salah satu
dari pertemuan-pertemuan pertama itu juga, saya berkata, “Saya tidak tahu kenapa
saya mengatakan hal ini (Nah, itu ada di kaset.), tetapi itu adalah—kita adalah—Ini akan
menjadi salah satu dari peristiwa-peristiwa penting dalam hidup saya. Sesuatu akan
terjadi selama pertemuan ini, yang akan menjadi lebih besar daripada yang pernah
dilihat oleh siapapun.” Dan kira-kira itu adalah delapan atau sembilan, sepuluh malam
sesudah itu ketika Malaikat Tuhan menampakkan diri di hadapan sekitar 30.000 orang,
dan turun, dan dipotret; itulah Dia, saat ini juga, yang dihak ciptakan di Washington D.
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C., sebagai satu-satunya Makhluk supranatural yang pernah difoto di dunia.

42 Kemudian saya berbicara kira-kira, anda tahu, mengatakan bahwa suatu saat di
bawah  kemampuan  mengetahui  pikiran  dan  hati  berkata,  “Seseorang  dinaungi
kematian. Terdapat sebuah kerudung gelap dari sebuah bayangan. Mereka siap untuk
mati.”

Dan kemudian di East Pines ini—atau Southern Pines, saya yakin di situ, persis
ketika saya ada di sana pada pertemuan yang terakhir itu, seorang wanita duduk di
sana; dan sesuatu memberitahunya, “Fotolah itu, segera,” ketika saya sedang berbicara
kepada seorang wanita, begitulah. Saya rasa itu akan ada di papan buletin; sudah ada
untuk beberapa waktu lamanya. Di situlah kerudung gelap itu menggantung tepat di
atas wanita itu.

Dia memotret lagi segera sesudah Roh Kudus memberitahukannya; kerudung gelap
i tu  sudah  lenyap.  Dikatakan,  “Kamu  akan  d isembuhkan.  Tuhan  te lah
menyembuhkanmu. Kanker itu sudah lenyap.” Dan begitulah, dan dia disembuhkan.
Paham? Begitulah yang terjadi. Nah, itu hanya untuk menunjukkan bahwa Allah tahu
zaman apakah ini. Kita tidak. Kita hanya harus mentaatiNya.

Nah,  kita  bisa  terus  saja  berbicara,  tetapi  sekarang  coba  perhatikan  ke  sini
sebentar dan menyinggung bagian belakang Meterai ini sehingga kita bisa mencocokkan
yang satu ini dengan yang itu. Nah, hanya untuk mengulas ulang sebentar yang satu
itu—Meterai Pertama.

43 Kita  perhatikan  dalam  pembukaan  Meterai  Pertama,  Setan  memiliki  seorang
manusia super yang rohaniah. Apakah anda memperhatikan penunggang kuda putih itu,
bahwa mereka—dulunya itu dikira gereja mula-mula yang tampil. Tetapi, oh, astaga, itu
sudah diajarkan selama bertahun-tahun, tetapi tidak bisa begitu. Perhatikan saja ketika
yang lainnya nanti terbuka, sesudah kita mendapati semua yang lain itu terkait menjadi
satu, kemudian lihatlah di mana itu berada. Paham? Nah . . . Dan saya masih belum
tahu bagaimana dengan yang lainnya itu,  tetapi  saya tahu bahwa itu  pasti  datang
dengan persis sempurna di sana, karena itu adalah Kebenaran. Itu adalah Kebenaran.
Itu adalah hirarki gereja Roma. Tepat.

44 Orang-orang  ini  yang  mengira  bahwa  orang  Yahudi  adalah  antikris,  tentunya
mereka sudah keluar begitu jauh dari jalurnya. Jangan pernah anda berpikir bahwa
orang Yahudi  adalah antikris.  Mata mereka dibutakan, dengan maksud supaya kita
memperoleh jalan untuk masuk, memberikan waktu untuk bertobat kepada kita. Tetapi
antikris adalah bangsa Kafir. Tentu saja, seorang peniru Kebenaran: “Anti,” “melawan.”

Nah,  manusia  super  yang  hebat  ini  .  .  .  Oh,  bagaimana  dia  menjadi  seorang
manusia super, dan—dan pada akhirnya diberikan takhta. Dan selanjutnya sesudah
diberi  takhta,  dia  dimahkotai.  Dan  sekarang,  dia  .  .  .  Sesudah  itu  dia  disembah
menggantikan Allah.  Nah,  lihatlah,  sebelum hal  itu  pernah datang .  .  .  Saya ingin
menanyakan sesuatu kepada anda: Siapakah itu? Apakah yang ada pada Paulus di II
Tesalonika 2:3, yang berkata bahwa manusia itu akan datang? Mengapa manusia itu
dapat memandang melalui zaman itu dan melihatnya? Dia adalah nabi Allah. Tentu.

45 Mengapa di situ Dia mengatakan, “Roh berkata dengan tegas, bahwa pada hari-hari
terakhir mereka akan mundur dari iman dan akan menaruh perhatian pada penyesatan .
. .” (Anda tahu apa arti kata “menyesatkan”.)—suatu roh yang menyesatkan di dalam
gereja? Itu adalah kependetaan, menyesatkan, roh kependetaan, perbuatan-perbuatan
jahat, kemunafikan-kemunafikan di dalam gereja, keras kepala, angkuh (hikmat, anda
paham? kepandaian, intelektual), “memilki suatu bentuk kesalehan” (Pergi dan berkata,
“Ya, kami adalah orang-orang Kristen; kita seharusnya pergi ke gereja.”), “memiliki
suatu bentuk kesalehan, tetapi yang menyangkal pewahyuan, kuasa dan pekerjaan-
pekerjaan Roh; jauhilah yang seperti itu.” Paham?

46 Nah, perhatikan, dia berkata, “Sebab di antara mereka terdapat orang-orang yang
pergi dari satu rumah ke rumah yang lain dan akan menjerat perempuan-perempuan
bodoh  (Nah,  yang  dimaksud  bukanlah  perempuan-perempuan  Roh  Kudus.)—
perempuan-perempuan bodoh yang hanyut kepada hawa nafsu.” Hawa nafsu, mereka
suka sekali masuk ke setiap hal-hal kecil yang dapat mereka masuki, dan segala macam
kumpulan-kumpulan, dan hidup sekehendak mereka sendiri, namun tetap saja, “Kami
pergi ke gereja. Kami ini sama baiknya dengan siapapun juga,” berdansa-dansi, pesta-
pesta, memotong rambut mereka, merias wajah, berpakaian sesuka hatinya, namun
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tetap berkata, “Kami adalah—kami adalah orang-orang Pentakosta; kami adalah—kami
adalah—kami sama baiknya seperti orang yang lain.” Oh, perbuatan-perbuatan anda
sendiri yang memperkenalkan diri anda.

47 Perhatikan,  tetapi  dia  berkata,  “Manusia  yang  pikirannya  murtad  terhadap
Kebenaran.”  Apakah  Kebenaran?  Firman,  yang  adalah  Kristus  “.  .  .  terhadap
Kebenaran.”

“Oh,  anda  .  .  .  Anda  membuat  .  .  .  Anda—anda  adalah  seorang  pengatur
perempuan; anda adalah seorang pembenci wanita; kamu lakukan ini dan itu.”

Tidak, tuan. Itu tidak benar.  Itu adalah kepalsuan. Saya tidak membenci  para
wanita.  Tidak,  tuan.  Saya  .  .  .  Mereka  adalah  saudari-saudari  saya—jika  memang
mereka adalah saudari-saudari. Tetapi hal yang saya . . . Kasih ialah koreksi. Jika itu
bukan koreksi, itu bukan kasih. Jika demikian, maka—jika itu kasih, itu—itu adalah kasih
fileo  dan bukan agape,  saya  mau beritahukan hal  itu  kepada anda.  Mungkin  anda
memiliki sedikit kasih fileo terhadap seorang wanita yang kelihatan cantik, tetapi kasih
agape adalah suatu hal yang berbeda. Itu adalah kasih yang meluruskan sesuatu dan
bertemu Allah di suatu tempat di sana di mana kita dapat hidup dengan kekal. Paham?
Saya tidak bermaksud begitu, mungkin, caranya itu tadi terdengar, tetapi saya . . . Anda
tahu, apa . . . Saya—saya berharap anda mengerti. Baiklah. Nah . . .

48 Tetapi ingat,  dia berkata, “Sama seperti  Yanes dan Yambres menentang Musa,
demikian juga dengan mereka. Tetapi kebodohan mereka akan segera menjadi nyata.”
Mengapa? Ketika Musa ditugaskan untuk melakukan sesuatu yang nampaknya radikal,
dia  berjalan  ke  sana  dengan  sejujur  mungkin  yang  dapat  dia  lakukan,  dan  Allah
memberitahu  dia  untuk  memungut  tongkat  ini  dan  supaya  melemparkannya,  dan
tongkat itu akan berubah menjadi seekor ular. Selanjutnya, Dia melakukannya, untuk
menunjukkan kepadanya apa yang akan terjadi. Dan dia berdiri  di sana di hadapan
Firaun  persis  seperti  yang  telah  Allah  tugaskan  kepadanya  dan  melemparkan
tongkatnya, dan tongkat itu berubah menjadi seekor ular.

49 Dan  tidak  diragukan  Firaun  berkata,  “Itu  sihir  murahan.”  Lalu  dia  pergi  dan
membawa  orang-orangnya,  Yanes  dan  Yambres.  Dikatakan,  “Kami  juga  dapat
melakukan hal-hal itu.” Dan mereka melemparkan tongkat itu, dan tongkat-tongkat itu
menjadi  ular.  Nah,  apa  yang  dapat  Musa  perbuat?  Apakah  itu?  Itu  adalah  untuk
menunjukkan kepadanya bahwa setiap hal yang asli yang berasal dari Allah, maka iblis
sudah mempunyai seorang peniru bagi hal tersebut. Dia meniru untuk membuat orang-
orang keluar dari jalurnya.

Apa yang Musa lakukan? Dia berkata, “Yah, aku rasa aku sudah membuat suatu
kesalahan; lebih baik aku kembali saja.” Tidak, dia hanya berdiri saja, sebab dia sudah
melaksanakan tugasnya dengan tepat seperti yang disuruhkan kepadanya. Selanjutnya
yang anda tahu, ular Musa memakan ular yang lainnya. Paham?

Apakah anda pernah berpikir, menjadi apakah ular yang lainnya itu? Ke mana ia
pergi? Musa memungut tongkatnya dan pergi dengan membawanya. Ia telah melakukan
mukjizat-mukjizat dengannya. Dan ular itu berada di dalam tongkat yang lainnya ini. Itu
mengagumkan, bukankah begitu? Benar, tuan.

50 Nah, secara bertahap antikris semakin jelas. Saya ingin anda memperhatikan. Nah,
ketika  anda  di  sini  .  .  .  Nah,  kepada  rekan-rekan  saya  dari  Katholik,  bersabarlah
sebentar . . . Dan saat ini . . . Dan kemudian kita akan melihat di manakah Protestan, di
manakah kita semua berada. Paham? Perhatikan, gereja pertama . . . Ketika gereja
Katholik mengatakan bahwa mereka adalah gereja yang pertama yang asli,  mereka
memang benar; mereka memang yang pertama. Mereka memulai pada saat Pentakosta.
Di situlah di mana gereja Katholik dimulai. Nah, saya dulu hampir tidak percaya akan
hal itu sebelum saya membaca sejarah, dan saya menemukan bahwa itu betul.

Mereka mulai pada saat Pentakosta, tetapi mereka mulai hanyut. Dan anda tahu di
mana mereka berada? Dan jika Pentakosta terhanyut dengan kecepatan hanyutnya yang
seperti sekarang ini, mereka tidak akan perlu menjalani sampai 2000 tahun. Dalam 100
tahun sejak dari sekarang saja mereka akan lebih menjauh daripada gereja Katholik ini.
Itu benar.

51 Tetapi perhatikan bagaimana penunggang kuda putih ini  .  .  .  (Nah, kita hanya
melatar  belakanginya  sedikit  sebelum  kita  menyinggung  Meterai  yang  ini.)  Nah,
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perhatikan  penunggang  kuda  putih  ini.  Ketika  dia  keluar  dia—dia  menjalani  tiga
tahapan. Iblis, seperti yang sudah saya buktikan kepada anda malam baru lalu, ada di
dalam sebuah trinitas sama seperti Allah, tetapi ini adalah selalu iblis yang sama dalam
tiga tahapan.

Perhatikan tahapan-tahapannya: Pada tahapan yang pertama dia  datang,  Roh
Kudus tercurah, dan segala sesuatunya menjadi milik mereka bersama. Dan Roh Allah
ada pada mereka, dan rasul-rasul pergi dari rumah ke rumah, memecah-mecahkan roti
bersama dengan jemaat, dan ada tanda-tanda heran dan keajaiban-keajaiban yang
dibuat.  Dan—dan selanjutnya anda tahu, Setan mulai  menyebabkan sungut-sungut
muncul. Kemudian beberapa waktu kemudian, budak-budak ini dan orang-orang miskin
di negeri itu yang menerima Roh Kudus, mereka pergi ke berbagai tempat, bersaksi.
Mereka bersaksi kepada majikan-majikan mereka.

52 Dan beberapa waktu kemudian di situlah mulai datang, seperti perwira-perwira
tentara dan . . . Dan orang-orang yang bermacam-macam, orang-orang selebritis mulai
melihat keberanian dan mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda heran yang orang-orang ini
lakukan, sehingga mereka pun menerima keKristenan. Nah, kemudian (Anda paham?),
ketika dia merangkul keKristenan dan pergi ke sana ke sebuah tempat di mana mereka
sedang berkumpul  di  sebuah ruangan kecil  yang gelap,  ruangan yang sempit;  dan
bertepuk tangan dan bersorak-sorak dan berbahasa lidah dan mendapatkan pesan-
pesan,  wah,  dia  tidak  pernah  bisa  memperlihatkan  hal  yang  seperti  itu  kepada
pesaingnya atau apapun itu di dalam pekerjaannya. Dia tidak akan pernah percaya itu,
yang seperti itu (Tentu saja tidak), jadi dia harus mendandaninya.

53 Jadi mereka mulai berkumpul bersama dan mulai berpikir, “Sekarang, kita akan
membentuk sesuatu yang sedikit berbeda.” Dan Yesus, dengan segera saja, di zaman
gereja  yang  pertama  itu,  Dia  memberitahu  mereka  di  Wahyu  pasal  2  ini,  “Aku
mendapati  sesuatu  yang  menentangmu,  karena  segala  perbuatan  para  pengikut
Nikolaus ini.”  “Niko,”  “mengalahkan kaum awam.”  Dengan kata lain,  mereka ingin
membuat . . . Daripada setiap orang menjadi satu, maka mereka ingin menjadikan satu
orang yang kudus. Mereka ingin membuat semacam . . . Mereka ingin mempolakannya
di  dalam penyembahan berhala,  yang darimana mereka dulunya berasal,  dan pada
akhirnya mereka menjalankannya.

Sekarang perhatikan. Pertama Nikolaus. Di dalam Alkitab Nikolaus disebut, antikris,
karena ia melawan ajaran Kristus dan para rasul yang asli.

54 Saya tidak ingin menyebut nama orang ini. Dia adalah seorang yang hebat. Tetapi
saya pernah hadir di pertemuannya beberapa tahun yang lalu, dan dia tahu saya hadir
di situ, sebab saya menjabat tangannya. Dan dia berkata, “Anda tahu, kita mendapati
yang  seperti  itu  pada  masa  ini  yang  mereka  sebut  Pentakosta.”  Dan  dia  berkata,
“Mereka—mereka bersandar pada Kitab Kisah Para Rasul.” Dan dia berkata, “Anda tahu,
Kisah Para Rasul hanyalah tangga kerja bagi gereja.”

Dapatkah anda bayangkan, seorang yang sudah belajar Alkitab, orang tua yang
berani,  dan sudah belajar Alkitab dengan cara orang itu melakukan, dan kemudian
membuat  sebuah  pernyataan  seperti  itu?  Itu  terdengar,  itu  tidak—bahkan
kedengarannya tidak seperti Roh Kudus, wah, itu sudah pasti bukan; karena siapapun
orangnya dengan pemahaman biasa saja akan tahu bahwa Kisah Para Rasul bukanlah
kisah tindakan-tindakan para rasul; itu adalah tindakan-tindakan Roh Kudus di dalam
diri para rasul.

55 Tidakkah anda tahu bagaimana kita sudah mempolakannya di dalam zaman-zaman
gereja,  binatang-binatang itu  duduk di  sana mengawasi  tabut  itu:  Matius,  Markus,
Lukas, dan Yohanes berdiri di sana mengawasi tabut itu. Dan di situ adalah apa yang
terjadi sebagai hasil penulisan dari Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes. Itulah yang
pohon itu keluarkan, ranting pertamanya, dan itulah yang sudah terjadi. Dan jika pohon
itu pernah mengeluarkan ranting yang lain, mereka akan menuliskan Kitab Kisah Para
Rasul yang lain di baliknya. Karena anda lihat, Kehidupan yang sama pasti ada di dalam
hal yang sama.

56 Jadi sekarang, pada masa ini ketika kita mengamati gereja-gereja denominasi kita:
Methodis, Baptis, Presbyterian, Lutheran, Gereja Kristus (yang disebut demikian), dan
kelompok-kelompok Pentakosta dan yang lainnya, di manakah kita menemukan hal itu?
Anda tidak menemukannya. Saya mau mengakui bahwa Pentakosta memiliki hal yang
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paling mendekati itu, memang, karena mereka ada di sini di Zaman Gereja Laodikia.
Mereka sudah memiliki Kebenaran namun menolaknya. Mereka sudah suam-suam kuku
terhadapnya, dan Allah memuntahkan mereka dari mulutNya. Tepat, itulah menurut
Kitab-kitab Suci. Anda tidak dapat membuat ayat-ayat Kitab Suci itu berdusta. Paham?
Mereka akan selalu benar. Jangan mencoba untuk . . . Satu hal, jangan coba-coba untuk
menyelaraskan pemikiran anda kepada—atau Kitab-kitab Suci  diselaraskan kepada
pemikiran anda, melainkan selaraskanlah diri anda dengan Kitab-kitab Suci. Begitulah . .
. Maka anda sejalan dengan Allah. Tidak peduli seberapa banyak anda harus memotong
atau membuang, selaraskanlah dengan itu. Paham?

57 Lihatlah apa yang ia lakukan pada waktu pertama kalinya ia tercurah. Nah, jika
Allah sudah bertindak seperti  itu untuk pertama kalinya, maka Dia harus bertindak
seperti itu juga untuk yang kedua kalinya. Dia harus selalu bertindak seperti itu, atau
Dia sudah bertindak yang keliru pada saat pertama kalinya. Nah, kita sebagai manusia
yang fana, kita bisa membuat kesalahan-kesalahan. Tetapi Allah tidak bisa. Keputusan
Allah yang pertama adalah sempurna. Perihal Dia memilih untuk melakukan hal-hal
yang demikan,  maka tidak bisa ada cara lain  yang lebih baik  lagi.  Dia  tidak dapat
merubahnya, karena itu sempurna sejak awalnya. Jika tidak demikian, maka Dia bukan
Allah yang tidak terbatas.

Dan jika Dia tidak terbatas,  maka Dia mahatahu.  Dan jika Dia mahatahu,  Dia
mahakuasa. Amin! Dia harus menjadi begitu untuk menjadi Allah. Paham? Jadi Dia . . .
Anda tidak dapat berkata, “Dia belajar lagi.” Dia tidak belajar lagi; Dia adalah—Dia
adalah  sumber  dari  segala  hikmat.  Paham?  Hikmat  kita  berasal  dari  Setan.  Kita
mewarisinya  dari  Eden  di  mana  kita  menggantikan  iman  dengan  hikmat.  Hawa
menggantikannya.
58 Nah, pertama kali dia disebut antikris. Tahap kedua, dia disebut nabi palsu, karena
roh yang ada di antara orang-orang itu menitis. Anda ingat, penunggang kuda putih itu
tidak memiliki  mahkota ketika pertama kalinya dia  muncul,  tetapi  kemudian dia—
diberikan  sebuah  mahkota.  Mengapa?  Ia  adalah  roh  Nikolaus  pada  mulanya.  Dan
kemudian dia menitis ke dalam diri seorang manusia, dan kemudian dia dimahkotai, dan
menerima sebuah takhta, dan dimahkotai.

Dan selanjutnya dia menjalankan hal itu untuk waktu yang lama, seperti yang akan
kita lihat sebagaimana Meterai-meterai dibuka, dan kemudian kita mendapati, sesudah
waktu yang cukup lama Setan dicampakkan dari surga. Dan dia turun, menurut ayat-
ayat Firman dan memahkotai dirinya sendiri. Renungkan saja, memahkotai dirinya di
dalam manusia itu dan menjadi binatang. Dan dia memiliki kuasa, kuasa yang tertinggi,
bahwa  dia  melakukan  segala  macam  mukjizat  dan  yang  lainnya,  pembunuhan-
pembunuhan dan pertumpahan darah dan segala sesuatunya yang—yang dapat Roma
hasilkan.

59 Baiklah. Dia membunuh dengan hukuman Romawi yang kejam. Persis .  .  .  Oh,
sungguh kita bisa membuka di dalam beberapa ayat Alkitab di sini. Ingat, Yesus Kristus
mati di bawah penghukuman Roma: hukuman yang sangat berat. Pesan yang telah saya
dapatkan  di  dalam  hati  saya  untuk  dikhotbahkan  di  sini  pada  pertemuan  yang
berikutnya pada Jumat Agung sore nanti, menjumpai adanya tiga, empat hal. Paham?
“Di sana Mereka Menyalibkan Dia.” “Di sana,” yang paling rohani, tempat paling suci di
dunia adalah Yerusalem. “Mereka,” bangsa yang paling suci (seharusnya demikian) di
dunia, orang-orang Yahudi. “Di sana mereka menyalibkan,” penghukuman yang paling
kejam yang Roma hasilkan. “Menyalibkan Dia.” Siapa? Manusia terbesar yang pernah
ada: “Di sana mereka menyalibkan Dia.” Oh, astaga!

Allah menolong saya untuk menyampaikannya di dalam kumpulan pengusaha itu
untuk membuat mereka melihat di mana mereka sedang berdiri. Baiklah. Nah, bukan
untuk  membuat  perbedaan,  bukan  untuk  membuat  yang  tidak  menyenangkan,
melainkan untuk mengguncangkan hal itu sampai saudara-saudara itu dapat melihat
bahwa kehormatan-kehormatan mereka dan bapa-bapa yang kudus dan hal-hal yang
mereka tulis di Jurnal Bisnis Para Pengusaha itu adalah omong kosong. Orang-orang
Kristen semestinya tidak memanggil siapapun “Bapa.” Mereka memulai hal itu . . . Saya
sudah berusaha untuk menolong mereka dengan semua yang dapat saya lakukan (anda
lihat sekarang ke mana kaset ini pergi) jadi saya sudah selesai. Saya pasti tidak akan
berurusan dengan apapun yang lain. Baiklah.

60 Pertama-tama, ingat Kristus. Pertama-tama Nikolaus. Dan apakah yang zaman
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Nikolaus minta? Ia meminta untuk menjauh dari kumpulan orang-orang yang bersorak-
sorak, dan bertepuk tangan dan yang terlihat memalukan itu—seperti  yang mereka
lakukan pada saat Pentakosta,  bertingkah seperti  orang-orang mabuk, terhuyung-
huyung di dalam Roh dan lain sebagainya. Mereka sama sekali tidak menginginkan hal
itu. Mereka katakan bahwa orang-orang itu sedang mabuk.

Dan ketika kaum selebritis itu . . . (Dengarkan, jangan lewatkan ini. Mungkin ini
kedengarannya  gila  bagi  anda,  tetapi  ini  adalah  Kebenaran.)  Ketika  orang-orang
terhormat itu mulai masuk, mereka tidak dapat membungkuk terhadap hal itu.

Apa  yang  membuat  Allah  besar  adalah  karena  Dia  cukup  besar  untuk
membungkuk. Itulah yang membuat Dia besar. Sama sekali tidak ada yang lebih besar,
dan Ia membungkuk serendah yang paling rendah yang bisa dilakukan oleh manusia
manapun yang pernah membungkukkan dirinya. Dia adalah Raja surga, dan Dia datang
ke suatu kota yang paling hina di bumi, Yerikho. Dan Dia begitu rendah sehingga orang
yang terpendek yang ada di kota itu pun harus memandang Dia ke bawah untuk melihat
Dia. Apakah itu benar? Zakheus. Itu benar. Dia dipanggil dengan nama yang terburuk
yang pernah diberikan kepada manusia manapun: tukang sihir, iblis, Beelzebul. Itulah
anggapan dunia tentang Dia.

61 Mati dengan cara kematian yang paling kejam. Tidak ada tempat bagiNya untuk
membaringkan kepalaNya,  dicampakkan oleh setiap organisasi.  Tetapi  ketika Allah
meninggikan Dia sedemikian tingginya, sampai Dia harus memandang ke bawah untuk
melihat surga . . . ? . . . Allah di dalam kerendahan hati. Paham? Dan Dia memberiNya
sebuah Nama yang begitu agung sehingga seluruh keluarga di surga dinamai menurut
Dia,  dan  juga  setiap  keluarga  di  bumi.  Semua  keluarga  di  bumi  dinamai  “Yesus.”
Seluruh keluarga di surga dinamai “Yesus.” Dan sungguh sebuah Nama yang agung
sehingga setiap lutut akan bertelut dan setiap lidah akan mengaku bahwa Dia adalah
Tuhan;  baik  yang di  sini  maupun yang di  neraka.  Neraka akan tunduk kepadanya.
Semuanya akan tunduk kepadanya. Nah, tetapi mula-mula adalah kerendahan hati,
selanjutnya  itu  menjadi  besar.  Paham?  Biarlah  Allah  meninggikan.  Dia  yang
merendahkan diri, akan ditinggikan Allah. Paham?

62 Nah, kita perhatikan roh “Niko” ini  menginginkan hikmat, agar lebih pintar.  Ia
harus menalarnya seperti  di  Eden dulu,  penalaran menentang Firman Allah melalui
hikmat; dan gereja jatuh karenanya. Apakah itu? Nah, misalnya—ambil contoh gereja di
sini dan ambillah sekelompok orang seperti kita, jika anda manusia yang dipenuhi Roh.
Dan coba kita ambil contoh, katakanlah . . . Nah, tidak ada apapun yang menentang
walikota dari kota kita, saya rasa saya tidak kenal dia, Tuan Bottorff. Apakah dia masih
menjadi  walikota? Nah, saya tidak kenal  .  .  .  Paham? Tuan Bottorf  adalah seorang
teman baik saya. Paham? Tetapi misalnya, walikota ini, dan seluruh pasukan polisi dan—
dan semua sherif dan mereka—mereka semua datang ke mari. Hal pertama yang anda
tahu, jika mereka memiliki sedikit sesuatu di benak mereka dan mulai berbicara kepada
Dewan dan orang-orang di sekitar sini, dan berkata, “Sekarang apakah kalian tahu? Ini
seharusnya berbeda .  .  .”  Jika  anda bukan orang yang dipenuhi  Roh dan memiliki
seorang manusia sejati yang dipenuhi Roh yang berada di balik mimbar, hal pertama
yang anda tahu, anda akan mendengarkan dan mengikuti apa yang mereka katakan.
Mungkin bukan angkatan yang ini; mungkin angkatan yang berikutnya.

63 Dan  begitulah  caranya  ia  mulai  masuk.  Paham?  Mengapa?  Mereka  berkata,
“Lihatlah ke mari, itu masuk akal.” Anda—anda mau mendengarkannya. Misalnya saja
seseorang  masuk  ke  sini,  dan  mengatakan,  “Gereja  ini  terlalu  kecil.  Marilah  kita
membangun sebuah gereja  yang besar.  Saya akan membangun di  sini  satu  untuk
kalian; itu akan menelan banyak uang—setengah juta dollar akan masuk ke situ. Saya
akan menyiarkan hal itu lewat siaran radio.” Ketika mereka melakukan hal itu, maka
mereka memiliki motif untuk mementingkan diri sendiri—90%-nya. Anda tahu orang
yang seperti itu.

Hal pertama yang anda tahu, maka jika dia melakukan, maka dia menjalankan hal-
hal itu sesuai dengan keinginannya sendiri. Anda tidak dapat berkata apa-apa, karena
Saudara John Doe ada di  belakangnya,  dia adalah penyokong keuangan gereja ini.
Paham? Dan selanjutnya anda mendapati seorang Ricky muda jebolan sebuah seminari
yang tahu banyak tentang Allah namun seperti seorang yang tidak memiliki pengertian
tentang  Allah,  dan  dia  akan  ikut  serta  di  situ,  dan  dia  akan  mendengarkan  dan
mengikuti perkataan orang itu, karena orang itu selalu membelikan sebuah mobil baru
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untuknya,  membiarkannya  keliling-keliling,  dan  membelikan  dia  ini,  itu  dan  yang
lainnya. Nah, tepat begitulah bagaimana dulu ia memulai. Benar.

64 Perhatikan, hikmat dan kepintaran . . . Mereka berkata, “Sekarang lihatlah ke mari.
Tidakkah itu hanya pantas bahwa . . . Nah, para wanita kita, apa sih bedanya dengan
rambut yang mereka kenakan sekarang ini?” Namun Alkitab mengatakan bahwa itu jelas
berbeda. Hanya mengambil satu hal saja, di samping ratusan hal yang lain. Paham? Itu
jelas berbeda. Allah mengatakan itu membuat suatu perbedaan, jadi itu adalah sebuah
perbedaan. Tetapi anda lihat, jika mereka mendapati itu dimulai (dan Dewan Pengawas
dan para diaken dan semuanya), maka selanjutnya anda tahu, gembala itu akan masuk
atau keluar. Itu saja. Nah, jemaatlah yang memutuskannya.

65 Baiklah, sekarang perhatikan, roh itu mulai bergerak dan gereja sudah memiliki
begitu banyak orang-orang ternama di dalamnya, begitu banyak hal yang besar, dan
begitu  banyak  uang  yang  dimulai  hingga  beberapa  waktu  kemudian  mereka
mendengarkannya dan jatuh karenanya, kejahatan si iblis. Dan hal itu juga yang telah
Hawa lakukan di taman Eden. Nah, anda mendengar hal itu; itu benar.

Lihatlah,  si  perempuan  jasmani  itu,  mempelai  wanita  Adam,  sebelum  dia
menghampirinya sebagai seorang isteri, jatuh kepada rencana Setan yang melawan
Firman Allah dengan menalarnya. Sebelum Adam hidup dengan Hawa sebagai seorang
isteri,  Setan  mengalahkan  dia  di  sana.  Itu  benar.  Anda  sudah  mendengar  “Pohon
Mempelai Wanita” saya sudah khotbahkan, yang berbicara tentang hal itu. (Paham?)
Baiklah.

Nah, perhatikan, di situ Hawa jatuh kepada penalaran. Nah, dia, Setan mencoba
untuk menalarnya. Dan Hawa berkata, “Tetapi Tuhan telah berkata . . .”

Setan berkata, “Oh, kamu tahu, tentunya Tuhan tidak akan begitu. Paham? Kamu—
kamu seharusnya menjadi bijaksana, kamu ingin mengetahui sesuatu. Wah, kamu ini
tidak lain hanyalah seorang anak yang dungu. Paham? Seharusnya kamu mengetahui
sesuatu.”  Apa  itu  bukan  Setan  .  .  .  Oh,  astaga.  Apakah  itu  bukan  perkataan  dari
beberapa orang-orang modern ini . . . Paham? “Oh, mereka hanyalah sekumpulan orang
yang sok suci; jangan menaruh perhatian kepada mereka. Paham? Jangan pergi . . .”
66 Nah,  mempelai  wanita  pertama yang jasmani  dari  umat manusia itu,  sebelum
suaminya menghampirinya, dia sudah jatuh dari kasih karunia dengan mendengarkan
dusta Setan sesudah Allah membawa dia ke balik FirmanNya. Seandainya dia tetap
tinggal di  balik Firman, dia tidak akan pernah jatuh. Nah, itu adalah yang jasmani.
Perhatikan,  perempuan  jasmani  itu.  Dan  apakah  kutukan  itu?  Kutukan  yang
sesungguhnya karena keluar dari balik Firman Allah . . .

Nah, ingat, Hawa percaya kira-kira 98% daripadaNya, tetapi anda hanya perlu
membiarkan satu hal saja lewat. Paham? Ia percaya sebagian besar daripadaNya. Oh,
tentu. Dia mengatakan ini, dan Setan mengakui bahwa itu benar. Jika Setan benar-
benar bisa memojokkan anda, maka itulah yang diinginkannya. Paham? Hal yang harus
anda  lakukan  hanyalah  menyerongkan  peluru  itu  sedikit  ke  sini,  dan  itu  akan
melewatkan  sasarannya.  Paham?  Itu  saja.  Nah,  dia  percaya  sebagian  besar
daripadaNya, namun begitu melewatkannya.

67 Nah, dan—dan hasilnya, karena dia meninggalkan Firman bagi setitik noda kecil
dari  suatu  penalaran  .  .  .  Apa  yang  dikatakan  sekarang,  “Bagaimana  dengan
perempuan-perempuan? atau,  mengapa anda mau berbicara tentang sesuatu yang
seperti itu? Tetapi sesuatu dari hal-hal yang kecil itu . . . Apa sih bedanya apakah itu
pembuktian awalnya . . .” Ada suatu maksud di situ. Anda mendapatkan . . . Itu harus
diluruskan. Kita menduga-duganya melalui tujuh zaman gereja, hampir, tetapi saatnya
telah tiba ketika Allah mengucapkannya. Dan Dia tidak hanya mengucapkannya, tetapi
Dia juga memperlihatkannya, dan meneguhkannya, dan membuktikannya. Itu benar.
Jika Dia  tidak melakukannya,  maka itu  bukan Allah;  itu  saja.  Allah berdiri  di  balik
FirmanNya.

Perhatikan sekarang. Nah, perempuan jasmani itu telah menyebabkan kematian
secara  jasmani,  karena  dia  mendengarkan  penalaran  untuk  menjadikan  dirinya
bijaksana—menjadikan dirinya bijaksana sebagai  ganti  tinggal  di  balik  Firman dan
melakukan  yang  telah  Allah  suruhkan  kepadanya.  Dia  menginginkan  hikmat  dan
menjadi  bijaksana,  dan  dia  mendengarkan  penalaran,  dan—dan  dia  sudah
membinasakan seluruh umat manusia. Paham?
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68 Nah, pada masa ini perempuan rohani itu, Mempelai Kristus yang dimulai pada hari
Pentakosta itu, dengan gereja rasuli mula-mula itu, sudah kehilangan hal yang sama di
Konsili  Nicea.  Lee,  anda tahu itu  benar.  Dan itu  adalah di  Konsili  Nicea  ketika  dia
menukarkan hak kesulungan rohaninya untuk menerima gereja-gereja besar Konstantin
dan hal-hal yang dia tawarkan kepada mereka di sana; dan dia menjual hak kesulungan
Alkitabiahnya demi  sekumpulan dokma Roma.  Nah,  itu  sukar  bagi  Katholik,  tetapi
Protestan sudah melakukan hal  yang sama.  Mereka digambarkan di  dalam Alkitab
sebagai seorang putri dari si pelacur sundal itu.“ Itu tepat sekali. Setiap mereka masing-
masing . . . Tidak ada dalih, tetapi yang di luar itu selalu saja ada sisa yang sedikit yang
berjalan untuk membentuk Mempelai  Wanita.  Perhatikan,  dia telah kehilangan hak
kesulungannya (Paham?), sebelum suaminya mendapatkan dirinya (Paham?); sebelum
perkawinan itu dia sudah kehilangan kesuciannya.

69 Dan sekarang anda ingat di sana, dia berkata, “Aku duduk sebagai ratu; aku tidak
butuh apa-apa,” di Zaman Gereja Laodikia itu. “Aku kaya dan telah memperkayakan
diriku,” dan seterusnya, “dan oh, seluruh dunia memandang kepadaku. Aku adalah
gereja kudus yang besar,” dan seterusnya. “Kami adalah jalan.” Seluruh zaman . . .

Dan Dia berkata, “Engkau tidak tahu bahwa engkau buta, melarat, malang, miskin
dan telanjang dan tidak mengetahuinya.” Begitulah keadaannya.

Nah,  jika  Roh  Kudus  mengatakan  bahwa  kondisinya  akan  begitu  di  hari-hari
terakhir,  maka begitulah keadaannya.  Tidak ada jalan untuk bisa  menghindarinya.
Memang begitulah keadaannya.

Sekarang  perhatikan.  Nah,  sesudah  dia  menjual  hak  kesulungannya,  hak
kesuciannya  atas  Firman,  apa  yang  dia  lakukan?  Ketika  Hawa  melakukannya,  dia
kehilangan ciptaan itu; seluruh ciptaan jatuh dengannya. Nah, perhatikan, dan ketika
gereja melakukannya, menerima dokma-dokma menggantikan Roh dan Firman, itu
merusakkan seluruh sistim. Setiap sistim denominasi yang pernah ada atau yang akan
ada dikutuk dengannya dan jatuh, karena tidak ada jalan yang lain.
70 Ketika anda mendapati sekumpulan orang yang berkumpul bersama untuk dapat
memahami sesuatu, yang satu sudah memiliki pemikiran dengan cara ini, dan yang satu
memiliki  pemikiran dengan cara  begitu,  dan yang satunya lagi  memiliki  pemikiran
begini. Dan mereka menyatukan hal-hal itu, dan mengocoknya, dan ketika itu keluar,
maka itulah yang sudah anda dapatkan.

Tepat  itulah yang dulu mereka lakukan di  Konsili  Nicea.  Tepat  begitulah yang
mereka lakukan di Methodis, Presbyterian, Gereja Kristus dan mereka yang lain. Dan
tidak  seorangpun,  tidak  peduli  apa  yang  Allah  nyatakan  kepada  dia,  anda  harus
mengajarkannya dengan cara mandat-mandat mereka—kredo mereka—yang kredo-
kredo katakan atau mereka akan mencampakkan anda. Nah, anda jangan memberitahu
saya; saya sudah pernah ada di sana (Paham?), dan saya mengetahuinya; dan tepat
begitulah yang telah terjadi, jadi seluruh hal itu dikutuk.

71 Tidak heran malaikat itu berkata, “Keluarlah daripadanya, hai umatKu, dan jangan
mengambil bagian dalam malapetaka-malapetakanya.” Karena dia akan—dia dikutuk,
dan dia sudah pasti menderita oleh karena kutukan murka Allah yang menimpa atas
dirinya, karena dia menjual  kesucian dan haknya. Tetapi,  oh. Tetapi  ingat,  melihat
semua keadaan itu, namun demikian Allah berjanji di dalam Yoel 2:25 (jika anda ingin
mencatatnya),  pada  hari-hari  terakhir  ketika  Dia  berkata,  “Apa  yang  ditinggalkan
belalang pengerip telah dimakan belalang pindahan, apa yang ditinggalkan belalang
pindahan  telah  dimakan  belalang  pelompat,  dan  apa  yang  ditinggalkan  belalang
pelompat telah dimakan belalang pelahap . . .” begitu seterusnya, hama demi hama
sudah datang dan memakan gereja itu hingga akhirnya ia tidak lain hanya sebonggol
tunggul.

72 Lihat.  Apa  yang  Roma  tinggalkan,  dimakan  Lutheran;  apa  yang  Lutheran
tinggalkan, dimakan Methodis; dan apa yang Methodis tinggalkan, dimakan kelompok-
kelompok Pentakosta (Paham?), hingga ia menjadi seonggok tunggul. Dan anda tahu
bagaimana?  Anda  ambil  serangga-serangga  yang  ada  di  dalamnya  itu,  belalang
pelompat dan pelahap dan seterusnya itu, dan anda telusuri mereka di dalam Alkitab,
dan temukan, itu adalah serangga yang sama, hanya dalam tahapan-tahapan yang
berbeda.

Pusatkanlah perhatian anda: Demikianlah Meterai-meterai ini. Itu adalah serangga
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yang sama. Anda akan melihatnya pada saat kita menjelaskannya, jadi sekarang saya
akan memberitahu anda. Itu adalah selalu serangga yang sama. Keempat serangga itu;
empat di sini. Dan demikianlah di situ mereka adalah sama; itu adalah roh yang sama.
Apa  yang  ditinggalkan  oleh  yang  satu,  dimakan  oleh  yang  satunya.  Apa  yang
ditinggalkan oleh yang satunya, dimakan oleh yang satunya lagi, seperti itu, sampai
mereka  membawanya  menjadi  seonggok  tunggul.  Tetapi  Yoel  berkata,  “Aku  akan
memulihkan, firman Tuhan, tahun-tahun yang hasilnya dimakan habis oleh belalang
pindahan.”

73 Apakah itu? Bagaimana Dia akan melakukannya? Jika ia memulai, antikris, dengan
melawan pengajaran Kristus yang menerima dokma menggantikan Firman, dan selama
bertahun-tahun  para  reformator  itu  sudah  menyelidikinya,  sebagaimana  Alkitab
katakan. “Tetapi pada akhir zaman, pada waktu bunyi (Wahyu 10:1-7, Dia katakan,)
misteri-misteri  Allah  akan  digenapkan  pada  hari-hari  terakhir,  pada  waktu  bunyi
sangkakala malaikat yang ketujuh.”

Maleakhi 4 mengatakan bahwa Ia akan mengutus Elia sebelum datangnya hari
yang  jahat  di  atas  muka  bumi,  ketika  Dia  hendak  membakarnya  seperti  sebuah
perapian, dan dia akan memulihkan dan membawa anak-anak kembali kepada iman
bapa-bapa, iman Pentakosta rasuli yang asli yang Dia janjikan akan dipulihkan. Nah,
demikianlah itu  sebagaimana Alkitab sudah katakan dengan sangat  jelas.  Nah,  itu
dijanjikan. Dan jika kita berada di hari-hari  terakhir, sesuatu harus terjadi; dan itu
sedang terjadi, dan kita sedang menyaksikannya.

74 Perhatikan trinitasnya Setan: oknum yang sama datang; hanya menitis dari yang
satu ke yang satunya. Begitulah caranya hama-hama itu melakukan, seranga-serangga
itu, dari yang satu ke yang satunya (Tepat.), Nikolaus, antikris rohani, Paus, nabi palsu;
binatang, iblis itu sendiri menitis. Dia tidak dapat melakukannya . . . Nah, simpan itu
dalam pikiran anda sekarang. Ketika anda mengikuti hal ini, anda akan melihat para
penunggang  kuda  ini  langsung  sampai  pada  hal  itu.  Lihatlah,  di  sini  saya  sedang
memberikan  sebuah  gambaran  kepada  anda.  Andaikan  saja  saya  sudah
menempatkannya  pada  sebuah  papan  tulis  maka  anda  akan  dapat  memahaminya
dengan lebih baik. Nah, saya sedang memperhatikan.

75 Pertama, sekarang anda ingat ini: hal yang pertama mengenai dirinya adalah, ia
adalah  roh  antikris.  Yohanes  mengatakan demikian.  “Hai  anak-anakku,  ketahuilah
bahwa roh antikris telah bekerja di antara anak-anak yang tidak taat.” Nah, hal itu
sudah mulai  bekerja.  Dan selanjutnya ia  menjadi  semacam rumor di  dalam zaman
gereja berikutnya. Dan di zaman gereja yang berikutnya ia adalah sebuah doktrin. Dan
di zaman gereja yang berikutnya dia dimahkotai. Nah, tidakkah hal itu jelas sekali, sama
seperti kalau anda membaca bacaan apa saja? Paham?

Nah, di situlah dia datang. Nah, pertama kali dia disebut apa? Roh antikris, karena
dia melawan Firman. Itulah yang mengawalinya. Tepat itulah yang terjadi pada seluruh
hal, berpaling dari Firman Allah. Bukan karena Hawa sudah menepuk pantat si Kain.
Paham? Bukan itu yang menyebabkannya. Hal pertama yang terjadi terhadap seluruh
hal adalah bahwa dia berpaling dari Firman. Dia berpaling dari Firman. Dan selanjutnya
dimulailah  pelacuran  itu  di  dalam gereja  Allah  yang  Hidup,  Mempelai  Kristus,  dia
berpaling dari Firman dan menerima dokma Roma menggantikan Firman Allah. Apa yang
sudah terjadi pada setiap organisasi yang juga melakukan hal yang sama.

76 Nah  .  .  .  Tetapi  telah  dijanjikan  bahwa  pada  zaman  yang  terakhir  Dia  akan
membuat jalan untuk memulihkan lagi. Firman Tuhan akan dicurahkan ke atas bumi
seperti yang dilakukannya pada mulanya, dan selalu, dan akan memulihkan apa? Apa
yang mengawalinya? Menentang Firman. Dan apa yang diharapkan akan dilakukan oleh
manusia ini ketika dia datang dengan diurapi oleh Roh Allah? Dia membawa iman anak-
anak kembali kepada bapa-bapa. Begitulah bagaimana Dia memulihkan.

Dan anda mendapatkan Firman yang sama ini di tempat yang sama yang ada di
sini, ia akan melakukan hal yang sama. Yesus berkata, “Jika seseorang adalah milikKu .
. . Jika . . . Barangsiapa percaya kepadaKu, pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan akan
dia lakukan juga.” Dan ketika dia meminta Dia untuk melakukan hal-hal tertentu, Dia
berkata, “Aku hanya melakukan apa yang telah Bapa tunjukkan kepadaKu. Aku tidak
berbuat sesuatu sebelum Aku melihatnya terlebih dahulu. Apa yang Aku lihat yang Bapa
lakukan, itu juga yang Aku lakukan. Bapa bekerja, dan selanjutnya Aku pun bekerja
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bahkan sampai  sekarang.”  Paham? Tidakkah anda memahaminya? Wah, itu adalah
persis seperti membaca sebuah surat kabar. Paham?

77 Nah, sekarang, pertama . . . Kemudian dia menjadi seorang antikris. Nah, dia tidak
bisa menjadi antikris hanya dalam bentuk roh. Lalu dia menjadi antikris, dan roh itu
membutuhkan seorang manusia yang mengajarkan hal-hal yang sama yang roh antikris
itu sedang perbuat, dan selanjutnya dia menjadi seorang nabi palsu bagi roh antikris itu.
Sekarang, bagaimana dengan seorang manusia yang ada di dalam suatu organisasi?
Selaraskanlah diri anda. Saya tidak tahu apa yang anda pikirkan tentang hal itu. Tetapi
baiklah.

Nah, pada akhirnya dia menjadi binatang. Sekarang tunggulah; kita akan masuk
pada hal  itu  sebentar  lagi.  Paham? Baiklah.  Nah,  jika trinitas  Setan menempatkan
seperti itu . . . Setan senantiasa, Setan, roh antikris (Roh antikris, menitis) nabi palsu,
kemudian menjadi binatang. Paham? Ketika—bukan roh jahat yang ada di dalam diri
antikris itu, tetapi ketika Setan itu sendiri dicampakkan, dia turun dan mengambilalih
tempat di mana dulunya roh jahat itu berada: iblis kemudian. Kemudian iblis menitis ke
dalam diri seorang manusia. Itu hanyalah pengulangan dirinya.

78 Itulah siapa Yudas Iskariot.  Apa yang dia lakukan? Apakah dia salah satu dari
orang-orang  yang  menentang  Kristus?  Wah,  dia  adalah  sang  bendahara,  berjalan
bersama denganNya (Tentu.), ikut serta bersama dengan mereka, pergi ke sana, dan
mengusir setan-setan, dan melakukan dengan tepat sama seperti yang mereka lakukan.

Dan Kristus adalah titisan Allah: Allah menitis di dalam daging, Imanuel. Dan Yudas
adalah anak kebinasaan sedangkan Yesus adalah Anak Allah. Allah menitis; Iblis menitis
. . . Beberapa orang hanya melihat tiga salib pada saat itu. Terdapat empat di antara
mereka. Ada tiga di  Golgota yang kita lihat.  Itu adalah Yesus yang ada di  tengah-
tengah,  seorang  penyamun  di  sebelah  kiriNya  dan  seorang  penyamun  di  sebelah
kananNya. Dan perhatikan.

Salah seorang penyamun yang ada di sampingnya berkata kepada yang satunya,
atau berkata kepada Yesus, “Jika (Nah, anda tahu Dia adalah Firman.) . . .” Tetapi, “Jika
Engkau adalah Firman, mengapa Engkau tidak menyelamatkan diriMu sendiri? Tidakkah
Engkau akan melakukan sesuatu?” Itu adalah hal yang sama di zaman ini.

79 Tidakkah anda pernah mendengar para iblis tua ini datang, berkata, “Jika anda
percaya pada kesembuhan Ilahi, di sini ada orang yang matanya buta; tidakkah anda
bersedia mencelikkan mata mereka? Butakan mataku! Butakan mataku!” Si iblis tua
yang sama . . . Paham? “Turunlah dari salib itu; maka kami percaya kepadaMu. Jika
Engkau  adalah  Anak  Allah,  ubahlah  batu-batu  ini  menjadi  roti”:  Iblis  yang  sama.
Menjauh saja dari mereka; (Paham?); begitulah caranya Yesus melakukannya. Dia tidak
pernah melawak kepada mereka.

Menaruh sehelai kain di tanganNya—menatap mataNya yang agung seperti itu, dan
mereka mengambil sebatang tongkat dan memukul batok kepalaNya, berkata, “Katakan
kepada kami, jika Engkau adalah seorang nabi, beritahu kami siapa yang memukulMu?
(Mereka mengoper-operkan tongkat itu kepada satu dengan yang lainnya.) Sekarang
beritahu kami siapa yang memukulMu, dan kami akan percaya bahwa Engkau adalah
seorang nabi.” Dia tidak pernah membuka mulutNya. Dia duduk saja di sana. Dia tidak
melawak.  Dia  hanya  melakukan  seperti  yang  Bapa  katakan.  Paham?  Membiarkan
mereka terus berbuat begitu. Waktunya bagi mereka akan tiba. Jangan khawatir. Benar,
tuan.

80 Nah, mereka menjamah jubahNya; mereka tidak merasakan ada tenaga; tetapi
seorang perempuan sederhana yang mempunyai suatu kebutuhan hanya menjamah
jubahNya, dan Dia menengok ke sekeliling dan bertanya, “Siapa yang menjamah Aku?”
Paham? Dikatakan . . . Sungguh suatu jamahan yang berbeda. Itu tergantung pada
bagaimana anda menjamah Dia (Paham, paham?), apa yang anda percayai.

Nah, anda lihat,  nah, sebagaimana Setan akan—sudah menitiskan dirinya dari
antikris ke nabi palsu sekarang, dan di  zaman bangsa Yahudi,  adalah antikris yang
berada di antara gereja mula-mula . . . Di zaman-zaman kegelapan dia menjadi seorang
nabi palsu bagi dunia. Lihatlah dia di situ dengan cawan kejahatannya. Nah, itu adalah
bagi zaman gereja tersebut.

81 Nah, tetapi  di  masa setelah Gereja pulang, dia menjadi  binatang. Dia menjadi
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titisan iblis, naga merah itu sendiri. Oh, bukan main. Tidakkah anda dapat memahami
apa yang saya maksudkan? Dia menitis di dalam diri orang-orangnya pada waktu itu.
Dia sudah mempunyai orang-orangnya yang diikat oleh kuasanya. Nabi palsu itu sudah
menubuatkan mereka masuk ke dalamnya,  memberi  khayalan-khayalan yang kuat
kepada mereka untuk percaya pada dusta dan dibinasakan olehnya, menyangkali Firman
dengan suatu bentuk kesalehan.

Pekerjaan-pekerjaan Allah,  tempatNya di  dalam sebuah trinitas:  pembenaran,
pengudusan dan menitiskan diriNya ke dalam diri orang-orangNya dengan baptisan Roh
Kudus. Hal yang sama. Iblis persis ada di dalam sebuah pralambang menurut Kristus.
Oh, Setan menitiskan dirinya.

82 Nah, perhatikan. Setan . . . Ketika Yesus menitiskan diriNya di dalam diri umatNya,
Kehidupan yang ada di dalam Kristus itu juga ada di dalam diri orang ini. Apa yang akan
terjadi  andaikata  anda  mengambil  kehidupan  dari  serumpun tanaman anggur  dan
menempatkannya ke pokok pohon labu? Ia tidak akan menghasilkan buah labu lagi; ia
akan menghasilkan anggur.  Paham? Bagaimana seandainya kalau anda mengambil
kehidupan dari  pohon persik  lalu  menempatkannya ke pohon per?  Apakah ia  akan
menghasilkan  buah  per?  Tidak,  menghasilkan  buah  persik.  Kehidupan  itu  yang
memberitahukan siapa dirinya. Paham?

Ketika anda berkata—mendengar orang-orang berkata bahwa mereka memiliki Roh
Kudus  namun  menyangkal  Firman  ini,  maka  ada  sesuatu  yang  salah.  Roh  Kudus
menuliskan Firman itu. Dan Yesus mengatakan begini, “Jika seorang memiliki RohKu di
dalam dirinya, maka ia akan melakukan pekerjaan-pekerjaanKu.” Apakah anda mau
membaca itu? Jika anda ingin mencatatnya, itu ada di  Yohanes 14:12. Ya. Baiklah.
“Barangsiapa percaya kepadaKu, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku
lakukan, bahkan lebih besar daripada ini akan dia lakukan, sebab Aku pergi kepada
Bapa.” Paham?

Kemudian Dia menguduskan dan membersihkan dia sehingga dia dapat berdiri di
hadapan Allah. Tetesan noda tinta itu jatuh ke sana dan membawanya menyeberangi
jurang itu. Paham?

83 Sekarang  lihatlah.  Setan,  ketika  dia  menitiskan  dirinya  ke  dalam diri  orang-
orangnya,  mereka  benar-benar  melakukan  pekerjaan  yang  pernah  dia  lakukan.
Tidakkah  anda  mengerti?  Apa  yang  dulu  dilakukannya?  Langsung  mendatangi
perempuan yang lemah itu untuk memperdayanya. Dan tepat begitulah yang dilakukan
oleh beberapa orang jahat  ini:  langsung masuk ke suatu tempat,  dan berkata .  .  .
Seorang gembala kecil yang memulai di suatu tempat masuk dan berkata, “Oh, jika
anda mau bergabung dengan kami . . .” Paham? Pekerjaan iblis yang sama. Nah, itu
adalah Kebenaran.

Dan  ketika  Setan  menitis  ke  dalam  gerejanya,  jika  ada  orang  jahat,  maka
merekalah orang-orang yang melakukan pembunuhan dan pembantaian itu, dan lain
sebagainya, karena Setan adalah seorang pembunuh sejak mulanya, seorang pendusta
dan seorang . . . Paham?

Baiklah, apakah yang Setan lakukan ketika dia bertindak, ketika dia menitis di
antara orang-orangnya? Itu adalah tugasnya untuk menjadi licik. Dia licik. Anda cari di
Alkitab, dan tunjukkan kepada saya di  mana Allah pernah berurusan dengan kaum
cendekiawan. Carilah itu dan lihatlah, tidakkah selalu demikian bahwa orang-orang
cerdik pandai itulah yang dikuasai iblis. Kedengarannya mengada-ada, tapi itu benar.
Saya menantang anda untuk menelusuri silsilah kehidupan dari Habel sampai Kain, dan
keempat belas angkatan mereka, telusurilah mereka, dan lihatlah orang-orang yang
mana yang berada di sisi orang-orang yang pandai dan yang mana yang berada di sisi
orang-orang yang rendah hati.

84 Kenapa dulu Yesus tidak memilih orang-orang seperti itu? Ia mengambil nelayan-
nelayan dan orang-orang yang bahkan tidak bisa membuat tanda tangan atas nama
mereka sendiri, dengan menempatkan mereka sebagai kepala atas GerejaNya. Paham?
Itu benar. Hikmat tidak ada artinya. Itu—itu menentang Kristus. Hikmat duniawi selalu
menentang Kristus. Yesus tidak pernah menyuruh kita untuk pergi mendirikan seminari-
seminari (Dia tidak pernah mengatakannya.), mempunyai sekolah-sekolah Alkitab. Dia
berkata,  “Beritakan  Firman;  beritakan  Injil.”  Dan  kemudian  jika  Dia  mengatakan,
“Tanda-tanda ini  akan mengikuti  mereka yang percaya .  .  .”  Nah,  anda pasti  akan
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memiliki  .  .  .  Dengan kata lain, Dia berkata, “Pergilah, demonstrasikan kuasa Allah
kepada semua bangsa.”

Nah, perhatikan. Tugas Setan adalah untuk menyelewengkan Firman Allah kepada
hikmat penalaran. Bukan main. Oh. Kemudian dia menandai orang-orangnya dengan
menolak Firman yang asli itu. Nah, biarlah . . . (Maukah anda—maukah anda—maukah
anda bersabar dengan saya sebentar di mana kita bahas hal ini? Saya tidak ingin anda
melewatkan hal ini.) Biarlah saya tunjukkan sebuah pralambang kepada anda sehingga
anda dapat memahaminya—semuanya ada di dalam pralambang dan Firman dan lain-
lainnya. Anda—anda tidak dapat . . . Seharusnya anda tidak pergi dengan bingung.

85 Di Perjanjian Lama, ketika seseorang sudah dijual ke perbudakan, datanglah tahun
Yobel,  setiap 50 tahun. (49 tahun dan kemudian tahun Yobel).  Dan ketika seorang
budak mendengar ini,  dan dia ingin bebas, terdapat—tidak ada apapun yang dapat
menghalanginya untuk bebas. Dia dapat melemparkan sekopnya dan berkata, “Selamat
tinggal,” pulang ke rumah. Sangkakala dibunyikan. Itu benar.

Tetapi kalau dia tidak ingin pergi, dan dia sudah puas dengan majikannya, maka
dia dibawa masuk ke kuil, dan mereka mengambil sebatang jarum tindik (Anda tentu
tahu apakah jarum tindik itu), dan mereka menindik telinganya, dan melubangi daun
telinganya. Dan itu adalah sebuah tanda bahwa dia tidak akan pernah dapat pulang
kembali. Apakah itu benar? Ia harus melayani majikannya untuk selamanya. Saya tidak
peduli berapa banyak lagi tahun Yobel berbunyi, apapun yang terjadi, dia mutlak sudah
menjual hak kesulungannya untuk bebas.

86 Dan ketika seseorang menolak Kebenaran Injil,  Setan menandai dia. Di mana?
Pada  telinganya.  Dia  membuatnya  tuli  sehingga  dia  tidak  dapat  mendengarkan
Kebenaran lagi.  Dan tamatlah  dia.  Astaga.  Dia  tetap  setia  dengan kelompok yang
bersama dengannya, apabila dia tidak mau mendengarkan Kebenaran. Tidak. “Kamu
akan mengetahui Kebenaran dan Kebenaran itu akan memerdekakan kamu.” Kebenaran
itu memerdekakan.

Allah menandai milikNya ketika mereka datang. Allah menandai milikNya dengan
meneguhkan Firman yang dijanjikanNya melalui diri mereka. Tepat sekali. Yohanes 14:
12, dan yang lainnya jika anda ingin mencatatnya: Markus 16. Yesus berkata, “Tanda-
tanda ini akan mengikuti mereka yang percaya.”

87 Nah, mari kita bahas hal itu sejenak. Apakah Dia bercanda? [Jemaat menjawab,
“tidak”—Ed.] Apakah yang Dia maksudkan—apakah yang Dia maksudkan hanya untuk
para rasul seperti yang seseorang katakan kepada kita? [Jemaat menjawab “tidak”—
Ed.] Perhatikan, bacalah latar belakangnya. “Pergilah kamu . . . (Ke mana?) seluruh
dunia;  beritakanlah  Injil  ini  kepada  (Siapa?)  setiap  makhluk.”  Bahkan  belum ada
sepertiganya yang sudah pernah mendengarnya. “Tanda-tanda ini akan mengikuti ke
seluruh dunia, kepada setiap makhluk, ke mana saja Injil ini diberitakan. Tanda-tanda
ini akan mengikuti mereka yang percaya,” bukan hanya kepada segelintir orang.

Seperti  yang seseorang katakan kepada saya pada suatu ketika,  “Allah hanya
memberikan karunia kesembuhan kepada kedua belas rasul, dan . . .” Oh. Banyak dari
antara saudara-saudara yang duduk di sini ketika dia bangkit dengan mengucapkan
perkataan itu. Paham? Dia sudah cukup mendengarnya dalam beberapa menit. Jadi
sekarang,  perhatikan,  “Seluruh  dunia,  ke  setiap  makhluk,  tanda-tanda  ini  akan
mengikuti.”
88 Jangan menerima tanda ketidakpercayaan Setan. Nah, jika memungkinkan dia
akan mengenakan itu pada diri anda pada malam ini. Dia akan memakukan anda ke
dinding dan anda akan berjalan keluar dan berkata, “Ah, saya tidak tahu soal itu.” Anda
pulang dan pelajarilah itu.  Dan kemudian sungguh-sungguhlah dan berdoa, karena
segala sesuatunya terlalu—terlalu sempurna secara Alkitabiah pada saat ini juga, saat
yang  kudus  ini.  Itu  sudah  berlangsung  selama bertahun-tahun,  sudah  dibuktikan.
Datanglah untuk menerimanya sebab inilah masanya. Inilah waktunya.

Dan  sekarang,  jangan  biarkan  dia  menusukkan  itu  ke  telinga  anda,  tanda
ketidakpercayaannya. Paham? Karena dia adalah seorang yang tidak percaya sejak
mulanya. Dia meragukanNya. Baiklah. Oh, bahkan jangan biarkan—jangan biarkan dia
mengambil  Firman  dengan  hikmatnya  dan—dan  memutarbalikkanNya  dan
menyelewengkanNya  dengan  hikmatnya  sendiri  menjadi  kekuatan  penalaran.
Rendahkan saja diri anda dan katakan, “Allah telah mengatakan demikian, dan itu saja
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yang ada di situ.” (Nah, oh, biarlah—kita akan semakin terlambat, jadi sebaiknya kita
hentikan sampai di sini dan—dan memulai.)

89 Sekarang mari menuju ke Meterai Kedua. Ketika yang disembelih itu, Anak Domba
yang  dibangkitkan  itu  membukanya,  dan  binatang  kedua  yang  seperti  lembu  itu
berkata,  “Mari,  l ihat  apakah  misteri  Meterai  ini.”  Paham?  Sekarang  kita
mendapatkannya.  Anak  Domba,  anda  ingat,  harus  membuka  setiap  Meterai.  Dan
binatang yang kedua . . . Jika anda memperhatikan urutannya, di mana kita baru saja
selesai dengan zaman-zaman gereja—hal yang sama. Yang kedua . . . Yang pertama
adalah singa; berikutnya adalah—adalah seperti anak lembu atau sapi atau yang seperti
itu. Anda paham? Dan binatang ini berkata, “Mari, lihatlah.” Nah, dan—ketika Anak
Domba membuka Meterai itu. Dan selanjutnya, pergi untuk melihat.

Dan ketika dia masuk, apa yang terjadi? Mari lihat apa yang dia temukan. “Mari,
lihatlah.” Ada sebuah misteri yang dimeteraikan di sini. Itu sudah ada di sini selama
kurang lebih 2000 tahun. Mari lihat apakah gerangan itu. Nah, kita mendapati di sini
bahwa dia melihat apa? Seekor kuda merah maju.

90 Nah, dalam pemahaman saya (ini menurut pengertian saya), pedang besar yang
ada  di  tangannya  ini  .  .  .  (Nah,  kita  sudah  mendapatkan  kira-kira  tiga  hal  untuk
diperhatikan sekarang selama sekitar 15, 20 menit ke depan.) Mari membacanya saja
dan melihat apa yang Dia katakan di sini.

Dan majulah . . . (ayat 4) . . . Dan majulah seekor kuda lain, seekor kuda merah . .
. (yang pertama berwarna putih) . . . dan orang yang menungganginya dikaruniakan
kuasa untuk mengambil  damai sejahtera dari  atas bumi, dan . .  .  sehingga mereka
saling membunuh, dan kepadanya dikaruniakan sebilah pedang yang besar.

91 Nah,  terdapat  simbol-simbol  di  sini,  dan kita  ingin memperhatikan itu  dengan
seksama. Tetapi dalam pemahaman saya, yang terbaik yang saya tahu saat ini (Anda
paham?),  Yesus memperkirakan hal  yang sama di  Matius  24.  Paham? Dia berkata,
“Sekarang kamu akan mendengar deru perang dan kabar-kabar tentang perang, dan
peperangan dan kabar-kabar  perang dan deru perang,  dan .  .  .”  Tetapi  dikatakan,
“Semua itu belum. (Paham?) Waktunya belum tiba.”

Nah,  mereka  mengajukan  tiga  pertanyaan  kepada  Yesus  (Paham?),  dan  Dia
menjawab ketiga pertanyaan mereka. Di situlah di mana banyak saudara-saudara kita
yang mendapatkan kekusutan, mencoba untuk menempatkan . . . Atau saudara-saudara
dari  kelompok  Advent,  tentang  hal-hal  itu,  hari  ketujuh  dan  sebagainya,  tentang
“Celakalah ibu-ibu yang melahirkan anak dan menyusui  pada saat  itu,  pintu-pintu
gerbang akan ditutup pada hari sabat,” dan hal-hal seperti itu. Astaga. Bahkan hal itu
tidak menyinggung kepada pertanyaan itu sama sekali (Paham?), sama sekali tidak.
Paham?  Dia  menjawab  apa  yang  mereka  tanyakan,  namun  Dia  tidak—Dia  tidak
menerapkan semuanya bagi hari-hari terakhir.

92 Dia  berkata,  “Kamu akan mendengar  .  .  .”  (Sekarang kita  sedang membahas
mengenai hal ini, satu hal di sini. Kita akan sampai kepada yang lebih lagi tentangnya
dalam beberapa malam nanti.) Lihatlah. Dia berkata, “Kamu akan mendengar kabar
perang dan deru-deru perang dan seterusnya. Kemudian semuanya ini belum . . . Nah,
pada waktu itu mereka—mereka akan kembali  lagi  dan mereka akan menyerahkan
kamu dan seterusnya seperti ini dan semua—semua . . . Itu belumlah kesudahannya.”
Tetapi  ketika Dia telah sampai  kepada waktunya ketika Dia akan berbicara kepada
mereka tentang apa yang mereka tanyakan kepadaNya,  tentang kesudahan dunia.
“Kapan semuanya ini akan terjadi, kapan akan terjadi bahwa tidak akan ada satu batu
pun  yang  menumpuk  di  atas  batu  yang  lainnya  .  .  .  Apakah  yang  akan  menjadi
tandanya? Dan kapankah datangnya kesudahan dunia?” Paham? Mereka menanyakan
tiga hal kepadaNya.

Kemudian ketika Dia sampai  kepada, “Kesudahan dunia,”  Dia berkata,  “Ketika
kamu melihat pohon ara mengeluarkan kuncupnya (Paham?), maka kamu akan tahu
bahwa waktunya sudah di ambang pintu, dan sesungguhnya, Aku berkata kepadamu
bahwa angkatan ini tidak akan berlalu sebelum semuanya itu digenapi.”

Sungguh orang kafir yang tidak memiliki penafsiran itu suka mendasarkan pada hal
itu. Paham? Dia berkata, “Angkatan ini,” bukan angkatan yang kepada siapa Ia sedang
berbicara, “angkatan yang melihat pohon ara itu mengeluarkan kuncupnya.”
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93 Sekarang saya ingin menanyakan sesuatu kepada anda. Lihat saja sesuatu yang
tepat ada di sini yang ada di depan mata. Sekarang ini, untuk pertama kalinya selama
2500 tahun Israel menjadi sebuah bangsa. Bendera tertua di dunia itu sedang berkibar
di Yerusalem pada malam ini. Israel berada di tanah airnya.

Pernah  suatu  kali  ada  seorang  saudara  di  sini  yang  ingin  menjadi  seorang
misionaris, merasa harus pergi untuk memberitakan Injil kepada orang-orang Yahudi.
Saya katakan, “Mungkin anda mendapatkan satu sekarang dan pada waktu itu.”

Oh, orang-orang mengira seluruh bangsa itu . . . Tidak, tuan. Israel diubahkan
menjadi sebuah bangsa, bukan sebagai satu individu. “Suatu bangsa akan dilahirkan
dalam satu hari.” Itulah Israel.  “Seluruh Israel diselamatkan.” Ingat hal itu. Paulus
mengatakan demikian. Seluruh Israel diselamatkan. Nah, perhatikan. Seluruh Israel . . .
Itu tepat sekali.

94 Nah, perhatikan hal ini. Tetapi Dia berkata, “Apabila kamu melihat pohon ara dan
pohon-pohon lainnya mengeluarkan kuncup-kuncupnya . . .” Nah, perhatikan. Tidak
pernah ada sebuah masa selama 2500 tahun bahwa Israel pernah kembali ke tanah
airnya.  Kita  mempunyai  sebuah  pertunjukan  kecil,  “Tiga  Menit  Menjelang  Tengah
Malam.” Di situlah dia, sebuah bangsa, bintang enam sudut Daud itu sedang berkibar,
dan semua hal ini.

Apakah pernah ada suatu masa di mana denominasi-denominasi sudah mengalami
kebangunan-kebangunan rohani  seperti  yang sudah mereka alami  dalam beberapa
tahun terakhir? Nah, pelajari saja sekarang; kita sedang berada di rumah. Kapankah
pernah ada denominasi-denominasi yang berkembang di bawah pelayanan seseorang,
seperti yang ia alami dengan Billy Graham; Methodis, Baptis dan seterusnya? Kapankah
pernah ada seorang manusia (Selidiki sejarah anda.) yang pernah tampil sebelumnya
bagi gereja formal yang namanya berakhir dengan h-a-m? Tanyakanlah kepada diri
anda sendiri . . . “A-b-e . . . A-b-r-a-h-a-m.” Nah, lihatlah, nama Abraham memiliki
tujuh huruf, A-b-r-a-h-a-m, tetapi saudara kita Billy Graham, G-r-a-h-a-m mempunyai,
6, bukan 7, dunia. Begitulah di mana dia sedang melayani ke: gereja jasmaniah.

95 Gereja jasmani ialah Lot,  di  Sodom, dan ketika manusia ini  pergi  ke sana dan
berkhotbah dan membutakan mereka dengan Injil,  tetapi ada Seorang yang tinggal
dengan Abraham, dan Abraham memanggilNya “Elohim, Tuhan.” Nah, ketika Abraham
melihat ada Tiga orang datang, dia berkata, “Tuanku.”

Ketika Lot melihat dua orang datang; dia berkata, “Tuan-tuanku.” Jadi begitulah
perbedaan kalian. Melihatkah trinitas kalian bekerja? Paham, paham? Yesus berkata,
“Sama seperti pada zaman Lot . . .” Apakah anda mengerti hal itu?

Abraham menjawab, “Ia ada di dalam kemah di belakangMu.”

Dan Dia berkata, “Abraham, Aku (Di situlah terdapat kata ganti tunggal lagi.), Aku
akan kembali kepadamu sesuai dengan janji yang telah Kubuat kepadamu.” Anda pasti
tahu Siapakah itu. Paham? Seorang Manusia dengan debu di pakaianNya, makan daging
anak lembu dan minum susu sapi,  dan makan roti  gandum.  (Benar,  tuan.):  Allah,
Elohim, yang dinyatakan di dalam daging: yang dijanjikan di akhir zaman ini untuk
memanifestasikan diriNya di dalam daging lagi.

Perhatikan. “Abraham, di manakah Sarah, isterimu?”

“Ia ada di dalam kemah, di belakangMu.”

Dia berkata, “Aku akan kembali mengunjungimu.”

96 Perhatikan, pertimbangkan itu. Nah, ada Satu yang datang kepada Gereja rohani,
Mempelai Wanita, Abraham, itu tidak berada di Sodom sejak mulanya. Dan lihatlah apa
yang  Dia  lakukan.  Dia  benar-benar  tidak  pernah  berkhotbah  seperti  yang  mereka
lakukan. Dia mengajar mereka, tetapi pada waktu itu Dia melakukan sebuah tanda di
hadapan mereka. Dia melakukan tanda Mesias. PunggungNya membelakangi kemah itu
dan Ia berkata, “Abraham . . .” Sekarang ingat, namanya yang sebenarnya, beberapa
hari sebelumnya adalah Abram. Tetapi Dia berkata, “Abraham, di manakah S-a-r-a-h
isterimu?” Beberapa hari sebelum itu dia dipanggil dengan S-a-r-a-i.

97 Dan nyonya ini, tentu saja, berusia 100 tahun, dia agak tertawa kepada dirinya
sendiri; di belakang kemah itu, di balik tirai kemah tersebut. Katanya, “Aku, seorang
perempuan tua . . .” Wah, itu sudah berlalu bagi mereka berdua, sebagai suami isteri,
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sudah bertahun-tahun, anda tahu, karena dia sudah berusia 100 tahun, dan—dan Sarah
berusia 90 tahun. Katanya, “Wah, itu tidak akan pernah terjadi.”

Dan  Dia  bertanya,  “Kenapa  dia  tertawa?”  (Whew.)  Dengan  punggungNya
membelakangi kemah itu. “Kenapa dia tertawa, dengan berkata 'Bagaimana mungkin
hal-hal ini terjadi?'” Lihatlah, Dia memperlihatkan sebuah tanda kepadanya.

Nah, Dia berjanji kepada kita bahwa hal ini akan terulang kembali di akhir zaman.
Dan dua orang itu pergi ke sana dan memberitakan Firman dan menyuruh mereka untuk
keluar dari  sana, tempat itu akan dibakar dan seterusnya, dan itu terjadi.  Dan Lot
sempoyongan, gereja jasmani itu berada di dalam dosa, di dalam lumpur, sekalipun
begitu  berjuang bersama dengan program-program organisasi  mereka  .  .  .  Tetapi
Mempelai Wanita, manusia yang satu itu tidak pernah pergi kepada mereka. Dia hanya
pergi dan memanggil tipe Mempelai. Nah, kita berada di hari-hari terakhir. Paham?

98 Sekarang perhatikan. Anda tadi mengatakan, “Di situ Allah dimanifestasikan di
dalam daging”

Yesus sendiri  mengatakan, “Apa sebab kamu menyalahkan Aku?” KataNya lagi,
“Tidakkah ada tertulis di dalam Kitab-kitab Sucimu, tauratmu, bahwa mereka, para nabi,
yang kepada siapa Firman Allah datang . . .” Yesus mengatakan Firman datang kepada
para nabi karena Dia Alkitabiah dalam segala sesuatunya. Dia berkata, “Nah, Firman
Allah berkata bahwa Firman datang kepada para nabi, dan kamu menyebut mereka
allah, sebab Firman Allah datang kepada mereka.” Dikatakan, “Kemudian apa sebabnya
kamu hendak menyalahkan Aku ketika Aku berkata bahwa Aku Anak Allah?” Dengan
taurat mereka sendiri . . . Oh, bukan main. Begitulah. Paham? Sekarang di manakah
kita berada? Kita berada di akhir zaman.

99 Nah, sekarang dengarkan baik-baik. Nah, kita tahu bahwa akan ada peperangan
dan kabar-kabar tentang perang. Dan sekarang kita melihat bahwa pohon ara sudah
mengeluarkan kuncupnya, demikian pula pohon-pohon lainnya mengeluarkan kuncup-
kuncupnya,  Methodis,  Baptis,  Presbyterian,  dan semuanya mengeluarkan kuncup-
kuncup mereka, sebuah kebangunan rohani yang besar berlangsung. Nah, saya percaya
bahwa  Allah  tengah  mengumpulkan  Mempelai  bagi  masa  yang  terakhir  itu,  orang
pilihan. Oh, bukan main.

Sekarang perhatikan. Sekarang mari kita pertimbangkan apa yang Yohanes lihat
pada waktu itu,  mengenai  hal-hal  ini,  apa yang dia  lihat:  Seekor  kuda merah dan
penunggangnya  tampil;  kuasa  dikaruniakan  kepadanya  untuk  membunuh  dengan
sebilah pedang yang besar.

100 Nah, inilah pewahyuan saya tentangnya: Lagi-lagi ini adalah Setan. Ini adalah iblis
dalam rupa yang lain lagi. Nah, kita tahu bahwa—bahwa Meterai-meterai menyinggung .
. . (Seperti yang saya katakan pada malam yang lalu) bahwa sangkakala-sangkakala
menyinggung pada peperangan sipil (Anda paham?), di antara orang-orang, atau di
antara  bangsa-bangsa.  Tetapi  anda  mendapati  di  sini  bahwa manusia  ini  memiliki
sebilah pedang jadi dia berkaitan dengan gereja, perang politik. Nah, mungkin anda
tidak memikirkan hal itu, tapi perhatikan itu sebentar, beberapa menit saja.

Perhatikan  perubahan  warna  dari  kuda-kuda  ini:  penunggang  yang  sama.
Perubahan  dari  warna  kuda-kuda  itu  .  .  .  Dan  kuda  adalah  seekor  binatang,  dan
binatang di  dalam Alkitab  menurut  sebuah simbol  melambangkan suatu  kekuatan.
Sistim yang sama sedang menunggang di atas warna yang lain, kekuatan, dari warna
putih yang tidak berdosa ke warna merah darah . . . Paham? Perhatikan dia sekarang,
bagaimana dia datang.
101 Ketika pertama kali dia memulai, dia hanyalah . . . Yah, dia hanya sebuah doktrin
kecil  yang  ada  di  antara  ajaran  yang  disebut  Nikolaus.  Tentu  saja  itu  tidak  akan
membunuh apapun. (Itu adalah Wahyu 2:6, apabila anda ingin mencatatnya.) Ia tidak
akan membunuh apapun. Itu hanya sebuah doktrin, hanya suatu roh yang ada di antara
orang-orang. Nah, ia tidak akan membunuh apapun.

Oh, dia begitu tidak berdaya dengan menunggangi kuda putih ini. “Yah, anda tahu,
kita  bisa  mempunyai  sebuah gereja  besar  yang mendunia.  Kita  bisa  menyebutnya
gereja universal.”  Mereka masih melakukan.  Baiklah.  Paham? Nah,  “Kitapun dapat
memiliki . . .” Oh, ia sungguh tidak berdaya. Dan, oh, ia sama sekali tidak berdaya. “Itu
hanyalah sekelompok manusia. Kita semua akan berhimpun bersama untuk bersekutu.”
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Nah, ia sangat tidak berdaya; itu warna putih, kuda putih. Paham?

102 Jadi  orang-orang  yang  terhormat  ini,  dan  yang  berpakaian  bagus,  dan  yang
berpendidikan, anda tahu, semacam “sekelompok burung yang berbulu sama,” anda
tahu, kita akan—kita akan mendapatkan hal-hal yang semacam itu berkumpul. “Dan
kumpulan orang miskin itu, wah, kalau mereka ingin tersandung, yah, tidak apa-apa;
tetapi  kita—kita akan mendapatkan orang-orang dari  kelas yang lebih tinggi  untuk
datang ke gereja kita. Kalau saja kita bisa keluar dari sini, kita akan—kita akan—kita
akan menjadi suatu kumpulan orang-orang kebatinan atau yang semacam itu. Kalian
tahu kita—kita akan benar-benar mendapatkan hal-hal itu diatur, atau, 'Orang-orang
Aneh,' seperti mereka itu.” Dan begitulah kemudian . . . Bukan Pondokan Orang Aneh,
tetapi anda tahu apa yang saya maksudkan. Jadi itu aneh bagi orang percaya yang
sejati.

103 Nah,  tetapi  sebaliknya,  dengan kata  lain,  “Kami  ingin  sebuah kelompok kecil,
sebuah sindikat kecil sehingga kita dapat membuat nama kita sendiri.” Itu hanyalah
sebuah doktrin—sangat lemah. “Saudara-saudara, wah, kami-kan sama sekali  tidak
menentang kalian jemaat, tentu tidak. Kalian semua benar, tetapi, kalian tahu, kami
merasa bahwa kami memiliki bisnis dan setiap . . .  Kita—akan lebih baik kalau kita
keluar jika kita sudah menghimpunkan diri kita bersama-sama.” Paham? Uh-huh. Pada
akhirnya itu terus berlangsung sampai itu terjadi. Benar, tuan. Berhimpun bersama . . .

Tetapi ketika roh penyesat yang mengerikan ini (Oh, astaga.) menitis—titisan roh;
roh  doktrin  ini  menitis  untuk  mengambilalih  tempat  Kristus  di  dalam diri  seorang
manusia, ia harus disembah pada waktu itu—berubah menjadi sebuah penyembahan
seperti Kristus.

104 Dengan kata lain, di Vatikan sana (Nah, saya pernah ke sana.) tertulis Vicarius Filii
Dei, dan ditulis di dalam angka-angka Romawi. Nah, anda garis bawahi angka-angka
Romawi tersebut, dan itu artinya “Sebagai Ganti Anak Allah.” Dengan kata lain, dia
adalah seorang wakil. (Anda tahu apa arti 'vicar'. Mengambilalih sesuatu) Dia adalah
wakil, “sebagai ganti Anak Allah.” Dan Alkitab berkata, “Biarlah dia yang mempunyai
karunia hikmat menghitung bilangan binatang itu, karena bilangan itu adalah bilangan
seorang manusia, dan bilangannya ialah 666.” Nah, jika anda ambil kata VICARIUS FILII
DEI  itu  dan  menarik  sebuah  garis  (Angka  Romawi  'V'  berarti  5,  'I'  berarti  1)  dan
menambahkannya dan lihatlah kalau anda tidak mendapatkan angka 666.

105 Alkitab berkata dia akan duduk di  bait  Allah,  disembah bagaikan Allah.  Ketika
doktrin kecil itu menjadi—menitis, itu menjadi seorang wakil menggantikan Anak Allah.
Paham? Oh, astaga. Sungguh roh penyesat yang mengerikan. Jika anda ingin membaca
hal itu, bacalah di II Tesalonika 2:3 dan anda dapat mengetahui di mana ia berada.

Dan tentu saja, anda akan ingat Setan adalah kepala dari semua kekuatan politik
dari setiap bangsa. Berapa banyak yang tahu hal itu? Apakah anda ingin mencatatnya?
Matius 4:8.

Setan  membawa  Yesus  naik  ke  atas  sebuah  gunung  yang  tinggi,  dan  dia
memperlihatkan kepadaNya semua kerajaan dunia yang pernah ada, atau yang akan
ada, pada suatu ketika. Berbicara tentang seseorang, dia berkata, “Semua itu akan
kuberikan kepadaMu, jika Engkau mau sujud menyembah aku.” Dan Yesus tahu bahwa
Ia akan menyerahkan warisan itu kepada mereka.

106 Itulah yang mereka katakan, “Wah, kalian sekelompok orang sok suci yang malang
. . .” Wah, kita mendapatkan dunia. “Orang yang lemah lembut akan mewarisi bumi.”
Sungguh Yesus sudah mengatakan. Paham, pahamkah?

Perhatikan,  Yesus  tahu  bahwa  Dia  akan  mewariskan  kepada  mereka,  jadi  Ia
berkata, “Enyahlah engkau Setan. Sebab ada tertulis. (Langsung kembali dengan Kitab
Suci lagi. Paham?) Engkau harus menyembah Tuhan dan hanya kepada Dia saja engkau
berbakti.” Paham?

Nah, sekarang, ketika—ketika dia, sebagaimana kepalanya roh jahat itu menitis ke
dalam diri manusia super yang rohani ini (seperti yang Alkitab nubuatkan), maka dia
menyatukan gerejanya dan negara, kedua kekuatannya bersatu. Paham? Ketika roh
antikris tampil,  ia adalah roh. Kemudian ia menjadi apa? Ia kemudian menjadi .  .  .
Sekarang lihatlah Meterai  ini.  Ketika  roh ini  muncul  ia  adalah antikris,  menentang
pengajaran Kristus.
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107 Baiklah. Hal yang berikutnya terjadi . . . Apa yang Kristus nyatakan bagi GerejaNya
untuk  dilakukan,  yaitu  untuk  menentang  dosa.  “Itu  seharusnya  .  .  .  Oh,  Ia  tidak
bermaksud begitu. Tidak begitu maksudnya. Itu adalah untuk seseorang yang lain. Hal
itu—itu adalah bagi ratusan tahun yang silam. Itu—itu bukan untuk kita.” Paham? Itulah
“anti,” “menentang.” Kemudian ia menjadi . . . Nah, penunggang itu tampil; dia—dia
tidak memiliki  mahkota,  namun kepadanya diberikan satu.  Itu kuda putih .  .  .  Dia
memiliki busur, tapi tidak mempunyai anak panah. Paham?

Jadi  kemudian ketika dia tampil,  nah beberapa waktu kemudian dia dikaruniai
sebuah mahkota, karena anda tidak dapat mengenakan mahkota di kepala suatu roh.
Tetapi ketika roh ini menitis di dalam pekerjaan yang kedua daripadanya—dari periode
waktu  mistiknya  .  .  .  Pekerjaan  yang  kedua  itu,  dia  dimahkotai,  nabi  palsu,  bagi
pekerjaan roh antikris. Nah, kita melihat dia sekarang. Sekarang, dia menjadi itu, ketika
dia menerima itu . . . Kemudian dia sudah . . . Setan mengendalikan kekuatan-kekuatan
politik dunia.

108 Sekarang, dia masuk ke sebuah tempat sampai dia membuat sebuah kekuatan
gereja yang universal nantinya, menerima kekuasaan agama. Dan apakah anda tidak
mengerti saudara-saudaraku, bahwa di—ketika bangsa ini muncul di Wahyu pasal 13,
binatang kecil  ini  bangkit  seperti  seekor  anak domba dan ia  mempunyai  dua buah
tanduk: kekuatan sipil dan gerejawi. Tetapi dia melakukan hal yang sama seperti yang
pernah binatang itu lakukan di hadapan dia.

Aneh, Amerika berangka 13 dan seorang perempuan. Bahkan anehnya ia tampil di
Wahyu pasal 13. Dulu kita memulai  dengan 13 garis pada benderanya, 13 bintang,
segala sesuatunya adalah 13, 13, 13, 13, terus begitu; dan segala sesuatunya adalah
perempuan, perempuan, perempuan, dan seterusnya.

109 Dan  pada  akhirnya  ia  akan  berakhir,  saya  perkirakan,  seorang  wanita  akan
mengendalikan dia. Ingat, 30 tahun yang lalu saya mengatakannya, dan—dan ketujuh
hal yang sudah saya prediksikan, lima di antaranya sudah terjadi. Dan tepat di sana
sekarang, mereka sudah mendapatkan manusia itu untuk membawa wanita itu masuk.
Dan anda sudah memberikan suara kepadanya melalui perpolitikan anda. Anda . . .

Baiklah.  Begitu  banyak yang bisa  dikatakan,  bahkan anda hampir  tidak dapat
mencapai apa yang anda ingin capai. Perhatikan sekarang. Saya tidak akan menahan
anda terlalu lama, andaikata saya harus menyelesaikannya besok malam.

110 Lihat, perhatikan. Ketika Setan . . . Nah, setiap orang yang mengetahui tahu bahwa
Setan mengendalikan semua kekuatan politik  dunia .  .  .  Dia mengatakan demikian
(Matius pasal 4 dan anda sudah mendapatkannya tadi, ayat 8). Semua kerajaan adalah
miliknya. Itulah alasan mereka bertikai, perang, membunuh.

Nah,  ingat,  tidakkah  itu  aneh?  Mereka  diberikan  pedang  ini  untuk  saling
membunuh. Oh, astaga. Perhatikan sekarang. Nah, ketika dia melakukan hal itu, dia
belum memiliki kekuasaan gerejawi itu; tetapi dia memulai dengan suatu roh jahat dari
suatu  pengajaran  palsu,  dan  pengajaran  itu  menjadi  sebuah  doktrin.  Doktrin  itu
menjadi—menitis ke dalam seorang nabi palsu, dan kemudian dia langsung pergi ke
tempat yang tepat; dia tidak pernah pergi ke Israel, saat ini, dia pergi ke Roma; Nicea,
Roma.

111 Konsili itu diadakan, dan mereka memilih seorang uskup kepala. Dan selanjutnya,
dengan  melakukan  hal  ini,  mereka  menyatukan  negara  dan  gereja.  Kemudian  dia
meletakkan busurnya; dia meninggalkan kuda putihnya; dia memakai kuda merahnya,
sebab dia dapat membunuh siapa saja yang tidak setuju dengan dirinya. Begitulah
Meterai anda. Oh, bukan main. Orang yang sama. Perhatikan dia yang langsung masuk
ke kekekalan sana dengannya. Paham? Menyatukan kedua kekuatannya, hal yang sama
yang sedang mereka coba untuk mereka lakukan pada saat ini juga, hal yang sama.

112 Pada hari ini . . . Suatu hal yang aneh, mungkin anda tidak memahaminya, tetapi
pada hari ini, dari sebuah kelompok Baptis di Louisville (Anda mendengarnya di radio.)
seorang  pembicara  bangkit  dan  .  .  .  (Berapa  banyak  yang  sudah  mendengarnya?
Paham? Paham? Baiklah. Ini dia.) Mereka ingin dan sekarang meminta gereja itu yang
sebenarnya tidak perlu kita lakukan, oh, semacam penggabungan gereja Katholik, tetapi
kita harus bersekutu dengan mereka. Mendapat . . . Dan pada saat yang sama hal itu
sedang berlangsung di Louisville, sedangkan di sini Allah sedang membuka Meterai-
meterai  kepada  umatNya,  untuk  menunjukkan  kepada  kita,  “Jangan  lakukan  itu.”
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Lihatlah bahwa keduanya bekerja bersama-sama. Ingat, gagak dan merpati bertengger
pada sarang tiang yang sama di dalam bahtera itu. Tentu. Ingat saja.

113 Sekarang, kita mendapati bahwa dia menyatukan kekuatannya. Kemudian ketika
dia menjadi keduanya, negara dan gereja, gerejawi itu, lalu apakah yang akan anda
lakukan? Dia membentuk agamanya sendiri, dan sekarang dia dapat melakukan apa
saja yang dia inginkan. Selanjutnya dia mempunyai hak untuk membunuh siapa saja
yang tidak mau setuju dengannya.

Tepat itulah juga yang sudah dia lakukan. Dulu dia melakukan hal itu dengan sama
persisnya. Dan dulu ketika dia—dia—dia melakukannya terhadap orang-orang kudus
yang sejati  dari  Allah yang Hidup,  yang menuruti  Firman dan tidak mau bersetuju
dengannya berkenaan dengan dokma-dokmanya, dia membunuh mereka.

114 Nah,  Saudara  Lee  Vayle  dan  kalian  para  pengajar  yang  hadir  di  sini  yang
mengajarkan tentang zaman Nicea dan gereja mula-mula, saya tidak tahu apakah kalian
sudah membaca hal ini atau tidak. Jika anda ingin membacanya, anda bisa dapatkan di
buku Schmucker “Reformasi Yang Gilang-Gemilang” dan anda menemukannya bahwa
ketika  Santo  Agustinus  dari  Hippo  menjadi  seorang  imam di  bawah  gereja  Roma,
mempunyai kesempatan itu, pada suatu ketika Roh Kudus mencoba untuk mendatangi
dia, namun dia menolakNya. Berapa banyak yang mengetahui hal itu, sebagai seorang
pengajar? Jadi dia menolak Roh Kudus.

Itu adalah sebuah gambaran yang tepat mengenai gereja Protestan pada masa ini
yang  sudah  menolak  Roh  Kudus.  Dia  kembali  ke  Hippo,  dan  dialah  orang  yang
menandatangani kertas itu yang memuat “pewahyuan dari Allah, bahwa itu baik dan
menyenangkan Allah dengan membunuh setiap orang yang tidak percaya kepada gereja
Katholik Roma.”

115 Sekarang  dengarkan,  saya  mengutip  dari  Martirologi  itu:  “Sejak  masa  Santo
Agustinus dari Hippo hingga 1586,” di buku martirologi Roma, “gereja Roma Katholik
telah membunuh 68 juta orang Protestan.” Apakah pedangnya yang berwarna merah
itu?  Apakah  dia  menunggang  seekor  kuda  merah?  Apakah  itu?  Kuasa  yang  sama;
penunggang yang sama. Itulah Meterai tersebut. Mereka mengakui, “68 juta orang,” di
buku  martirologi  itu,  di  samping  mereka  yang  lain  yang  mati  di  luar  dari  itu.  Oh,
kasihan. Selama zaman-zaman kegelapan terdapat jutaan orang yang diumpankan ke
singa-singa dan dibantai dengan segala cara, karena mereka tidak mau tunduk kepada
dokma Katholik. Anda tahu itu.

116 Berapa  lama  lagi  waktu  yang  anda  miliki?  [Jemaat  mengatakan,  “Waktunya
banyak, sepanjang malam.”—Ed.] Baiklah, biar saya membacakan sesuatu. Bukalah
bersama saya;  biar  saya  tunjukkan  sesuatu  kepada  anda.  Mari  renungkan  hal  ini
sebentar.  Baru saja datang ke pikiran saya,  dan kita akan membacanya saja.  Mari
menuju ke Wahyu, ke Wahyu pasal 17. Kita masih punya waktu 15 menit lagi. Baiklah.
Nah, dengarkan baik-baik sekarang, dengan seksama, sementara kita membaca. Anda
yang membawa Alkitab dapat membukanya; saya akan berikan waktu sejenak untuk
anda mendapatkannya.

Apakah  anda  mendapatkannya,  Lee?  Di  buku  Smuckers  di  mana  saya
mendapatkannya. Paham? “Reformasi Yang Gilang-Gemilang,” yang diambil langsung
dari martirologi Roma di Vatikan. Nah . . .

117 Hal itu berlanjut kepada penganiayaan terhadap orang-orang Santo Patrick. Dan
kemudian mereka mengatakan bahwa Santo Patrick adalah orang kudus mereka. Huh!
KeKatholikan Santo Patrick sama kuatnya seperti saya; dan anda tahu seberapa kuatnya
keKatholikan  saya.  Dia—dia  jijik  terhadap  doktrin  gereja  itu.  Dia  menolak  untuk
menghadap paus. Benar, tuan.

Santo Patrick bahkan . . . Wah, anda seharusnya—apakah anda pernah pergi ke
Irlandia Utara di  mana dia memiliki  sekolah-sekolahnya? Anda tahu, dulu namanya
bukan Patrick. Berapa banyak yang tahu itu? Namanya adalah Sucat.  Itu benar. Ia
kehilangan saudarinya. Anda ingat ketika mereka . . . Paham?

118 Baiklah. Sekarang perhatikan: Wahyu pasal 17. Nah, siapapun orangnya, cobalah
untuk membuka hati anda dan biarlah Roh Kudus mengajar anda sekarang.

.  .  .  Lalu  datanglah  kepadaku  seorang  dari  ketujuh  malaikat  yang  membawa
ketujuh cawan itu . . .
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Nah, anda melihat ada tujuh cawan; anda tahu tujuh-tujuh ini sebagaimana yang
sedang kita bahas. Semuanya terjadi pada waktu yang sama; mengikuti malapetaka-
malapetaka,  mengikuti  zaman-zaman  gereja,  persis  sama,  karena  semuanya  itu
dimeteraikan di dalam satu Kitab, segala sesuatunya, dan segala sesuatunya terjadi di
dalam rotasi; yang satu langsung masuk ke yang lainnya, dan yang lainnya masuk ke
yang lainnya. Ada dua roh yang bekerja; Allah dan Iblis. Paham?

. . . yang membawa tujuh cawan terakhir, dan ia berkata . . . kepadaku: Mari ke
sini,  aku akan menunjukkan kepadamu putusan atas  pelacur  besar  yang duduk di
tempat yang banyak airnya.

119 Sekarang, lihatlah ke mari, di sini, air yang banyak itu . . . Si pelacur, apakah itu?
Itu  adalah  seorang  wanita.  Tidak  mungkin  seorang  laki-laki.  Dan  wanita  di  dalam
gereja—Alkitab disimbolkan sebagai apa? Gereja. Mengapa? Mempelai Wanita Kristus
dan sebagainya (Anda paham?), itu adalah perempuan, gereja.

Nah, “air yang banyak,” apakah artinya itu? Perhatikan di sini. Bacalah ayat 15 dari
pasal tersebut.

Lalu ia berkata kepadaku: “Semua air yang telah kau lihat, di mana wanita pelacur
itu duduk, adalah bangsa-bangsa dan rakyat banyak . . . dan kaum dan bahasa

Gereja  ini  memerintah  atas  seluruh  dunia  (Paham?)  “duduk  di  atas  air  yang
banyak.”

Dengan  dia  raja-raja  di  bumi  telah  berbuat  cabul,  .  .  .  (Perzinahan  rohani,
menerima doktrinnya—doktrin Nikolaus.) . . . dan penghuni-penghuni bumi telah mabuk
oleh anggur  perzinahannya .  .  .  (Bukan main,  anda berbicara tentang sekelompok
pemabuk, tentang itu. Anda . . .)

Dalam roh aku dibawanya ke padang gurun. Dan aku melihat seorang perempuan .
.  .

120 Dan apakah anda tahu bahwa tulisan dari  Katholik sendiri  mengakui bahwa ini
adalah gereja mereka? Berapa banyak yang tahu hal itu? Tepat di dalam tulisan mereka
sendiri, saya mendapati “Kebenaran Iman Kita” demikian buku itu disebut. Paham? Milik
seorang imam. Baiklah. Baiklah.

Dalam roh aku dibawanya ke padang gurun. Dan aku melihat seorang perempuan
duduk di atas seekor binatang yang merah ungu, yang penuh tertulis dengan nama-
nama hujat. Binatang itu mempunyai tujuh kepala dan sepuluh tanduk.

Nah, perhatikan saja itu, simbol itu, “ketujuh kepala” tersebut. Nah, anda melihat
di sini, di mana dikatakan . . . “Dan—dan—ada pun kepala-kepala yang kau lihat itu
adalah tujuh bukit di mana perempuan itu duduk.” Roma duduk di atas tujuh bukit.
Paham? Nah,  tidak  ada  yang salah  dengan itu.  Paham? Tujuh  kepala  dan sepuluh
tanduk. Anda tahu, adalah sepuluh Kerajaan, dan seterusnya.

Dan perempuan itu memakai kain ungu .  .  .  dan kain kirmizi  .  .  .  yang dihiasi
dengan emas, permata dan mutiara, .  .  .  dan di  tangannya ada suatu cawan emas
penuh dengan segala kekejian—kekejian dan kenajisan perzinahannya.

Itu roh antikris, perzinahan (Paham?) pengajaran, yang melakukan percabulan
terhadap Allah.  Paham? Nah, semestinya dia merupakan seorang mempelai  wanita
(Paham?), tetapi melakukan percabulan. (Paham?); persis seperti yang Hawa lakukan,
persis seperti yang gereja lakukan di sana. Paham?

121 Dan pada dahinya . . . tertulis suatu nama—tertulis suatu nama, MISTERI, BABEL
BESAR . . . (Dan siapapun tahu “Babilon” adalah Roma.) . . . IBU DARI WANITA-WANITA
PELACUR DAN DARI KEKEJIAN BUMI.

Dan . . . (Dengarkan ayat 6.) . . . Dan aku melihat perempuan itu mabuk oleh
darah orang-orang kudus dan darah saksi-saksi Yesus, dan ketika aku melihatnya aku
sangat heran.

Ia adalah orang yang elok rupanya, dengan salib-salib dan semuanya ada padanya;
bagaimana mungkin di  dunia  ini  dia  bersalah karena meminum darah orang-orang
kudus. Itu membingungkannya. Nah, dia akan memberitahunya.

Lalu kata malaikat itu kepadaku: “Mengapa engkau heran? Aku akan mengatakan
kepadamu rahasia perempuan itu dan . .  .  rahasia binatang yang memikulnya” . .  .
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(Nah, ini  bukan pada salah satu dari  Meterai-meterai.  Ini adalah sesuatu yang lain.
Paham?) . . . Dan dia berkata . . . tujuh kepala dan sepuluh tanduk.

Adapun binatang . . . yang telah kau lihat itu, telah ada, namun tidak ada, ia akan
muncul dari lubang neraka, . . . (yang tidak mempunyai dasar, paus) . . . dan ia menuju
kepada kebinasaan; dan mereka yang diam di bumi akan heran, yaitu mereka yang
nama-namanya tidak tertulis dalam kitab kehidupan Anak Domba Allah . . . (Di situlah
orang-orang Pilihan. Paham?) . . . sebelum dasar dunia dijadikan . . . (Kapan nama anda
tertulis pada Kitab Kehidupan? Pada saat anda menghadiri KKR? Tidak, tuan. “Sebelum
dasar dunia dijadikan.” )  .  .  .  ketika mereka melihat binatang yang telah ada, .  .  .
namun tidak ada.

Nah, binatang itu. Satu akan mati; dan yang lainnya menggantikan tempatnya. “Ia
telah ada; namun tidak ada; ia sudah ada; tapi tidak ada; ia sudah ada; namun tidak
ada,” dan ia betul-betul menuju kepada kebinasaan, dengan cara itu. Paham? Baiklah.

122 Yang penting di sini ialah akal yang mengandung hikmat . . . (Berapa banyak yang
tahu bahwa ada sembilan karunia Roh, dan salah satunya adalah hikmat? Baiklah) . . .
ketujuh kepala itu adalah tujuh gunung yang di atasnya perempuan itu duduk. (Oh,
anda  pasti  sudah  benar-benar  buta,  tuli  dan  bodoh,  kalau  tidak  mengerti  hal  itu.
Baiklah.)

. . . ketujuhnya adalah tujuh raja: lima di antaranya sudah jatuh . . . (Nero) . . .
yang satu ada . . . dan yang lain belum datang, dan jika ia datang, ia akan tinggal
seketika saja.

Anda ingat apa yang telah dia lakukan: membakar kota, dan menuduhkannya ke
orang-orang Kristen, dan mengikat ibunya pada sebatang kayu pada seekor kuda dan
menyeretnya melintasi jalan-jalan kota, dan bersenang-senang sementara kota Roma
terbakar. Itu benar.

Dan binatang yang pernah ada dan yang sekarang tidak ada itu, ia sendiri adalah
raja kedelapan . . .

Roma kekafiran menjadi Roma kepausan, ketika titisan roh antikris menitis dan
dimahkotai, dia diberikan sebuah mahkota raja Roma, baik di gereja maupun di negara,
keduanya. Oh, saudara. Mengertikah? Itu benar-benar penuh tentangnya. Paham?

.  .  .  adalah  .  .  .  yang  ketujuh,  dan  ketika  Ia  pergi  .  .  .  (Berapa  lama  dia
berlangsung? Mereka tidak pernah merubah sistim.)  .  .  .  menuju kebinasaan.  Dan
kesepuluh  tanduk  yang  telah  kau  lihat  itu  adalah  sepuluh  raja,  yang  belum mulai
memerintah,  tetapi  satu  jam lamanya mereka akan menerima kuasa sebagai  raja,
bersama-sama dengan binatang itu. (Itu adalah para diktator, anda paham, tentu.)

(“Mereka seia sekata.” Sekarang lihatlah ke mari. Dan mereka berbicara tentang
Komunis. Paham?) . . . Mereka seia sekata, kekuatan dan kekuasaan, akan mereka
berikan kepada binatang itu.

Mereka  akan  berperang  melawan  Anak  Domba.  Tetapi  Anak  Domba  akan
mengalahkan mereka, karena Ia adalah Tuan di  atas segala Tuan dan Raja di  atas
segala raja. Mereka yang bersama-sama dengan Dia juga akan menang, yaitu mereka
yang terpanggil, yang telah dipilih dan yang setia.

Lalu ia berkata kepadaku: Semua air yang telah kau lihat, di mana wanita pelacur
itu duduk, adalah bangsa-bangsa dan rakyat banyak dan kaum dan bahasa.

123 . . . kesepuluh tanduk yang telah kau lihat itu serta binatang itu, akan membenci
pelacur itu . . . (Ketika perjanjian itu dirusak, kita membicarakannya tadi malam) . . .
dan  mereka  akan  membuat  dia  menjadi  sunyi  dan  telanjang,  dan  mereka  akan
memakan dagingnya serta membakarnya dengan api.

Tidakkah anda tahu Alkitab mengatakan bahwa para nahkoda dan yang lainnya
berseru-seru katanya, “Celaka, celakalah kota besar itu . . . sungguh malapetaka telah
menimpa kota itu dalam satu jam.” Paham?

Sebab Allah telah menerangi hati mereka untuk melakukan kehendakNya dengan
seia sekata dan untuk memberikan pemerintahan mereka kepada binatang itu, sampai
segala Firman Allah telah digenapi.

. . . perempuan yang telah kau lihat itu, adalah kota besar yang memerintah atas
raja-raja di bumi.
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. . . perempuan yang telah kau lihat itu, adalah kota besar yang memerintah atas
raja-raja di bumi.

124 Beritahukan satu kepada saya . . . Rusia tidak memerintah atas semuanya; kita
tidak memerintah atas semuanya. Hanya ada satu raja yang memerintah atas setiap . .
.  seperti  besi  Nebukadnezar itu yang berakhir di  setiap jari-jari  kakinya, itu adalah
Roma. Roma tidak melakukannya sebagai sebuah bangsa; ia melakukannya sebagai
sebuah gereja.

Setiap bangsa yang ada di bawah kolong langit tunduk kepada Roma. Tidak heran
apabila  mereka  berkata,  “Siapa  yang  dapat  berperang  melawan  dia?”  Ia  dapat
mengatakan “damai” dan itu menyelesaikannya. Setiap kali Katholik berkata, “Jangan
berkelahi.”  Dan  dia  .  .  .  Mereka  tidak  berkelahi.  Itu  saja.  “Siapa  yang  sanggup
melakukan apa yang dia lakukan?” Tidak seorangpun. Itu benar. Jadi mereka heran
akan mukjizat-mukjizat yang dapat dia lakukan. Dia dapat menghentikan perang. Hal
yang perlu dia lakukan hanya berkata, “Hentikan.” Itu saja. Tetapi apakah anda pikir dia
akan melakukannya? Tentu saja tidak.

125 Perhatikan. Hal itu pasti menunjukkan . . . Mereka harus saling membunuh, mereka
harus membunuh satu dengan yang lainnya. Busurnya tidak memiliki anak panah, pada
mulanya, tetapi pedangnya yang besar itu yang melakukan. Kemudian dia benar-benar
melakukan pembunuhan dan berubah dari kuda putih ke kuda merah; tepat iblis yang
sama dengan membawa pedangnya.

Apa yang Yesus katakan? Yesus berkata, “Mereka yang menggunakan pedang akan
binasa  dengan  pedang.”  Jangan  menyerang  kembali.  Paham?  Yesus  mengatakan
demikian pada malam itu—Dia katakan itu dan Petrus menghunus pedangnya. Paham?
Lakukan saja seperti yang Dia lakukan; terus saja.

126 Nah, sekarang ingat, dia sudah mempunyai sebilah pedang. Ia maju dengan sebilah
pedang di tangannya, menunggang kuda merah, melintasi darah setiap orang yang
tidak setuju dengannya. Nah, apakah anda memahaminya? Sekarang berapa banyak
yang  mengerti  apakah  Meterai  tersebut?  Baiklah.  Nah,  apa  yang  Yesus  katakan?
“Barangsiapa menggunakan pedang akan binasa oleh pedang.” Apakah itu benar?

Baiklah. Penunggang ini dan semua orang di kerajaannya yang tunduk kepadanya
yang sudah membantai di sepanjang zaman itu, yang telah menumpahkan darah para
martir  kudus ini,  akan disembelih  dengan Pedang Yesus Kristus ketika Dia datang.
“Barangsiapa  menggunakan  pedang  akan  binasa  oleh  pedang.”  Mereka  menerima
pedang dokma dan antikris  dan membunuh jutaan para penyembah yang benar  di
sepanjang zaman-zaman itu,  dan ketika  Kristus  datang dengan Pedang (Sebab ini
adalah FirmanNya yang keluar dari mulutNya.), Ia akan menyembelih setiap musuh
yang ada di hadapanNya. Apakah anda percaya itu? “Membunuh musuh itu . . .”

127 Mari kita melihat ke sini sebentar. Wahyu . . . Kita akan lihat apakah saya yang
mengatakan itu atau apakah Firman yang mengatakannya: Wahyu 19:11.

Lalu aku melihat surga terbuka . . . (Amin) . . . sesungguhnya, ada seekor kuda
putih; dan Ia yang menungganginya bernama: Yang Setia dan Yang Benar,  dan Ia
menghakimi dan berperang dengan kebenaran.

Dan mataNya . . . bagaikan nyala api, dan di atas kepalaNya . . . terdapat banyak
mahkota;  .  .  .  (Oh,  saudara!  Lihatlah,  Dia  sudah  dimahkotai  oleh  orang-orang
kudusNya.  Anda  paham?)  .  .  .  dan  padaNya  ada  tertulis  suatu  nama  yang  tidak
diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri. (Anda ingat, kita—kita tidak dapat—kita tidak
tahu itu, paham? Apakah itu.)

Dan ia memakai . . . (Mari lihatlah.) . . . Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup
dalam darah dan namaNya disebut . . . (bukan “ialah,” tetapi “disebut”) . . . Firman
Allah.

Sebab Dia dan Firman adalah sama. Paham? Sekarang perhatikan, bukan “Nama-
namaNya,” tetapi “NamaNya disebut Firman Allah.” Dia hanya mengenal satu Nama,
tidak ada Nama yang lain.

Dan semua pasukan . . . yang di surga . . . mengikuti Dia, mereka menunggang
kuda putih dan memakai lenan yang putih bersih. (Itu adalah orang-orang kudus yang
benar. Paham?)
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128 Nah, perhatikan. Apa yang Yesus katakan? “Barangsiapa menggunakan pedang . .
.”  Baiklah,  penunggang  kuda  merah,  di  sinilah  di  mana  dia  datang.  “Barangsiapa
menggunakan pedang . . .” Anda mungkin sudah membunuh 68 juta orang dari antara
mereka, di sepanjang zaman-zaman ini, sejak waktu itu; mungkin lebih, tetapi Yesus
berkata,  “Barangsiapa  yang  menggunakan  pedang  dia  akan  binasa  olehnya.”
Perhatikanlah.

Dan dari mulutNya keluarlah sebilah pedang tajam . . .

Ibrani pasal 4 berkata, “Sebab Firman Allah lebih tajam daripada pedang bermata
dua manapun; ia menusuk amat dalam sampai ke tulang-tulang sumsum.” Dan apa lagi
yang Firman lakukan? “Ia sanggup membedakan pikiran-pikiran hati  manusia.”  Itu
benar.

. . . Dan dari mulutNya keluarlah sebilah pedang tajam yang akan memukul segala
bangsa.  Dan Ia  akan menggembalakan mereka dengan gada besi  dan ia  memeras
anggur dalam kilangan anggur, yaitu kegeraman murka Allah, Yang Mahakuasa.

Dan pada jubahNya dan pahaNya tertulis suatu nama, yaitu: RAJA SEGALA RAJA
DAN TUAN DI ATAS SEGALA TUAN.

129 Sebagaimana para penipu itu menentang Firman Allah, dan oleh karena mereka
tidak mau bersetuju . .  .  Dan hal ini,  Setan menempatkan, menyatukan kekuatan-
kekuatan  politik  yang dia  pegang dan  kekuatan-kekuatan  rohani  yang dia  pegang
bersama dan membuat sebuah gereja yang tersebar ke setiap bangsa; dan dia telah
membunuh berjuta-juta orang (sesudah dia turun dari kuda putihnya pindah ke kuda
merahnya), dan dia menyandang pedangnya dan pergi; namun Allah berkata “Dengan
Hal yang sama yang telah dia selewengkan, atau mencoba dengan suatu pengajaran
palsu; bahwa Firman yang sama itu akan bangkit dengan kuasa, keluar dari mulut Yesus
Kristus, dan Itu akan membinasakan dia dan segala sesuatu yang ada di hadapan Dia.”
Amin.

Begitulah Meterai Kedua itu. Apakah anda mengasihi Dia? Oh, bukan main. Itu
adalah DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Terpujilah Tuhan.

130 Apabila semua pewahyuan yang lainnya ini dan penglihatan-penglihatan dan segala
sesuatunya sudah mengena pada sasarannya dengan tepat . . . Dan berapa banyak
yang tahu hal itu? Angkat tangan anda. Ratusan, setiap orang yang ada di sini, dengan
tangan mereka yang terangkat.  Itu benar.  Jadi  akan demikianlah Hal  ini.  Ingatlah,
demikianlah itu. Oh, saudara.

Datanglah ke mata air yang dilumuri dengan Darah,

Keluar dari pembuluh-pembuluh darah Imanuel;

Di mana orang-orang berdosa dicelupkan ke dalam Darah itu,

Menghilangkan segala noda kesalahan mereka.

Mari, percayalah kepadaNya jika anda belum pernah . . . Jangan lewatkan setiap
kesempatan. Jangan—jangan . . . Kalau ada sesuatu dalam hidupmu, sobat, kita ada di
sini . . . Sesuatu sedang siap terjadi. Saya tidak tahu kenapa; saya tidak tahu kapan.
Saya tahu apa yang akan terjadi, tetapi saya tidak tahu kapan itu akan terjadi, namun
itu pasti terjadi, karena Dia sedang menyatakannya saat ini juga. Dia tidak berbuat
sesuatu sebelum Dia memberitahukannya (Amos 3). Dia memberitahukannya terlebih
dahulu, dan Dia telah berjanji bahwa hal-hal ini akan datang pada hari-hari terakhir, dan
pada zaman gereja yang ketujuh, di akhir dari zaman itu, ketika utusan itu telah datang,
demikianlah itu akan terjadi.

131 Itu akan disingkapkan; Meterai-meterai yang dibuka itu akan disingkapkan; dan
inilah Mereka. Nah, itu adalah di dalam Nama Tuhan. Percayalah Itu, sobat. Benar, tuan.
Keluarlah dari Babilon!

Saya  ingin  mengatakan  sesuatu  sebelum  mengakhiri,  karena  saya  sudah
memperoleh—saya semakin mendekati pukul 9:30; sekaranglah waktunya yang tepat.

Billy dan saya, ketika kami keluar dari pesawat di India, perjalanan terakhir kami di
sana, saya sedang melihat pada sebuah surat kabar yang mereka bawa, ditulis dalam
bahasa Inggris. Dan di situ dikatakan, “Gempa bumi pasti  berakhir; burung-burung
sedang kembali.” Kemudian diberikan rinciannya di situ. Mereka . . . Ada sesuatu yang
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aneh yang telah terjadi.

132 India tidak memiliki pagar-pagar yang sudah dirangkai seperti yang kita miliki;
mereka menumpuk batu-batu dan membuatnya sebagai pagar mereka, dan mereka
banyak membangun rumah mereka dari batu-batu, menaruhnya begitu saja di situ, dan
hangat di situ, di sekitarnya, oh, di mana-mana, di India, berdempet-dempetan, kecuali
di pegunungan. Dan di sepanjang Calcutta dan sekitarnya, orang-orang berbaring begitu
saja di jalan-jalan, kelaparan sampai mati, dan sebagainya.

Nah, demikianlah, dan mereka membangun rumah-rumah mereka dan menara-
menara rumah mereka. Mereka menyusun pagar itu di sini, di samping rumah mereka,
membangun  menara  bagi  rumah  itu,  dan  menara  itu  mungkin,  tempat  mereka
mendapatkan sumur,  mereka menggalinya untuk ternak mereka dan yang lainnya,
kemudian menyusun pagar-pagar mereka mengelilingi.

133 Dan tiba-tiba saja sesuatu mulai terjadi. Burung-burung kecil, anda tahu, masuk ke
sela-sela batu-batu itu, dan mereka membuat sarangnya dan membesarkan anak-anak
mereka; dan sesuatu mulai terjadi.

Setiap hari ketika hari mulai panas, semua ternak akan berkumpul dan berdiri di
bawah bayangan tembok-tembok itu, supaya sejuk. Dan semua burung kecil itu hidup di
tempat-tempat itu; namun tiba-tiba, semua burung kecil itu, dengan alasan yang tidak
diketahui . . . (Nah, anda tahu yang kita sampaikan baru-baru ini tentang burung-
burung  kecil.  Paham?)  Oleh  suatu  sebab  yang  tidak  diketahui,  mereka  semua
berterbangan; dan mereka pergi dan tidak kembali ke sarang-sarang mereka. Mereka
terbang ke padang, dan mereka bertengger di pepohonan, di mana saja ada tempat
yang bisa mereka pijak, bahkan di atas tanah.

Kawanan ternak itu tidak mau berkumpul di situ. Domba-domba tidak mau berada
dekat-dekat. Mereka tetap ada di padang dan berdempet-dempetan satu dengan yang
lainnya,  itu  adalah  sebuah  cara  yang  bagus  untuk  dilakukan.  Mereka  tahu  bahwa
sesuatu akan terjadi. Kemudian, dengan tiba-tiba, sebuah gempa bumi terjadi, dan
meruntuhkan tembok-tembok itu, pagar-pagar runtuh, dan yang lain-lainnya.

Kemudian burung-burung kecil  itu  mulai  pulang kembali.  Mereka tidak pulang
selama tiga atau empat hari,  kemudian mulai pulang kembali.  Mereka mengatakan,
“Nah,  gempa  bumi  pasti  sudah  berakhir  sekarang;  burung-burung  sedang  pulang
kembali.”

134 Mengapa? Tidakkah anda percaya bahwa Allah yang sama yang dapat membuat
burung-burung dan kawanan ternak dan domba di zaman Nuh masuk ke dalam bahtera
itu,  Dia  masih  Allah  yang  sama  yang  dapat  membuat  mereka  terbang  untuk
menyelamatkan diri? Apakah itu benar?

Sekarang  perkenankanlah  saya  mengatakan  sesuatu,  saudara-saudara.  Ada
sesuatu yang siap terjadi, dan semua tembok besar ini, tembok-tembok gerejawi tua
yang besar ini akan rubuh dan langsung pergi kembali ke sana dan bersepakat, karena
mereka  akan  melakukannya,  saya  sangat  yakin  sebagaimana  saya  berdiri  di  sini.
Terdapat sebuah patung bagi binatang itu, sama seperti saya berdiri di sini, dan bangsa
ini menerimanya, menurut Firman Tuhan.

Dengarkan,  ketika  anda  merasa  ada  sedikit  hal  yang  aneh,  menjauhlah  dari
tembok-tembok  itu.  Menjauhlah;  anda  akan  mati  di  sana.  Jangan  melakukannya.
Keluarlah daripadanya. Menjauhlah dari semua hal ini. Larilah untuk menyelamatkan diri
secepat mungkin yang bisa anda lakukan. Mohonkan kemurahan Allah.

Jangan hiraukan apa kata orang, “Yah, ibu saya kan seorang Methodis, jadi saya
berharap akan seperti itu juga.” “Papa saya seorang Baptis; saya pun akan demikian.”
Jangan anda melakukan itu. Jangan anda—janganlah anda mengambil resiko. Saya tidak
peduli betapa sederhana dan bersahajanya Itu terlihat; Itu adalah Firman Tuhan. Larilah
kepada Yesus Kristus secepat mungkin yang bisa anda lakukan, dan tinggallah di sana
sampai Allah memenuhi anda dengan Roh KudusNya, sebab waktunya akan tiba ketika
anda hendak mencarinya, namun itu tidak akan ada di sana. Jadi, pastikanlah untuk
melakukannya.

135 Mari menundukkan kepala kita sejenak. Bapa surgawi, oh, kadang-kadang saya,
Tuhan,  berdiri  di  sini,  dan  saya  gemetar.  Saya  merenungkan  tentang  masa  yang
mengerikan  yang  sedang  mendekat  itu,  dan  saya  .  .  .  Tidak  ada  cara  untuk
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menghentikannya. Itu sudah diperkirakan bahwa itu akan datang. Nah, saya sudah
merenungkan  tentang  mengapa  orang-orang  tidak  mau  datang  dan—dan—dan
mendengarkan, dan mengapa mereka tidak mau datang dan menerimaNya? Tetapi
tentu saja, saya tahu bahwa—bahwa Engkau—Engkau telah berkata bahwa mereka
tidak akan datang, jadi mereka pun tidak akan mau datang. Namun ada beberapa orang
yang  nama-nama mereka  tertulis  pada  Kitab  Kehidupan  Anak  Domba,  dan  ketika
Meterai-meterai itu dibuka di sana, mereka melihat nama-nama mereka di situ, dan Roh
Kudus berbicara kepada mereka; dan mereka datang.

Engkau tidak dapat menghapuskan nama-nama mereka. Tidak seorangpun yang
bisa: tidak seorangpun. Bagaimanapun juga mereka akan datang karena Engkau sedang
memimpin mereka seperti yang telah Engkau lakukan kepada burung-burung kecil itu
dan domba-domba dan kawanan ternak itu. Engkaulah Allah. Ada suatu naluri yang
binatang-binatang itu miliki, sehingga mereka tahu bahwa mereka harus menjauhkan
diri . . .

Jika naluri itu pada seekor binatang saja bisa memperingatkan dirinya untuk lari
dari bahaya, betapa seharusnya Roh Kudus melakukan itu bagi Gereja yang mengklaim
dipenuhi denganNya! Tuhan, kasihanilah kami.

Ampunilah kami semua, Tuhan, atas kesalahan kami. Kami tidak memaksudkan
untuk berdiri di sini di mimbar ini dan membiarkan orang-orang ini berdiri di sekeliling
tembok, dan lengan mereka keram, dan kemudian pergi begitu saja dan berkata, “Yah,
itu terdengar sangat bagus.”

136 Tuhan, kami ingin melakukan sesuatu terhadap hal itu. Kami—kami ingin supaya
Engkau menyelidiki hati kami, dan jika ada sesuatu yang salah, Tuhan, biarlah kami
mengetahuinya sekarang. Tolong jangan biarkan kami masuk ke masa itu ketika sudah
terlambat. Selidiklah kami; ujilah kami, Tuhan. Di sini, saya berdiri di sini oleh karena
kasih  karunia  Allah,  melihat  Meterai-meterai  itu  terbuka  di  sana  dan  datang
memberitahu orang-orang, ketika Engkau telah memprediksikannya beberapa minggu
yang lalu, bahwa akan terjadi seperti ini. Dan sekarang, Bapa, di sinilah itu, tepat di
hadapan kami.

Nah, Tuhan, ujilah saya. Selidiklah saya. Selidiklah saya di dalam hati saya. Tuhan,
kami  tidak—kami—kami  ingin  Engkau  melihat  ke  dalam hidup  kami,  dan  jika  ada
sesuatu di dalamnya yang tidak benar, sampaikanlah itu kepada kami, Tuhan. Kami
ingin membuatnya benar, saat ini juga, sekarang juga, sementara ada sebuah mata air
yang dipenuhi dengan Darah, sementara ada Pemutih yang bisa membersihkan dosa-
dosa dan ketidakpercayaan kami. Kami ingin membenamkan jiwa kami ke dalamnya,
semua ketidakpercayaan kami . . .

137 Tuhan, tolonglah ketidakpercayaan kami. Buanglah itu dari kami, Tuhan. Kami ingin
menerima kasih karunia pengangkatan. Kami ingin supaya kami siap ketika Guruh yang
misterius  itu  mengguntur  di  sana,  dan  Gereja  dibawa naik,  kami  ingin  siap  untuk
menerimanya, Tuhan. Kabulkanlah itu. Ujilah kami, Tuhan, dengan FirmanMu. Biarlah
kami melihat ke dalamNya, dan apabila kami melihat bahwa kami telah gagal . . .

Apabila ada orang-orang di sini, Tuhan, yang dibaptis dengan sebutan-sebutan;
yang tidak tahu apa-apa tentang baptisan yang benar, yang sesungguhnya. Kiranya
saya  setia  sama  seperti  Paulus  ketika  dia  melewati  pantai  barat  Efesus  dan  dia
mendapati murid-murid itu bersorak-sorai dan berseru dan mengalami suatu saat yang
indah. Dia bertanya kepada mereka, “Sudahkah kamu menerima Roh Kudus sesudah
kamu percaya?” Mereka tidak tahu apakah ada Roh Kudus atau tidak. Katanya, “Lalu
dengan baptisan apakah kamu dibaptis?” Dan mereka sudah dibaptis oleh nabi kudus
yang mulia itu, tetapi mereka hanya dibaptis kepada pertobatan; kemudian mereka
dibaptis lagi di dalam Nama Yesus Kristus. Dan Paulus memerintahkan mereka untuk
dibaptis lagi.

138 Tuhan, di dalam Terang FirmanMu, saya memerintahkan kepada setiap orang yang
tidak dibaptis  di  dalam Nama Tuhan Yesus Kristus untuk segera menuju ke air  itu,
secepatnya, sementara anda mempunyai sebuah kesempatan. Anda yang tidak dipenuhi
dengan  Roh  Kudus,  saya  perintahkan  anda  di  dalam  Nama  Tuhan  Yesus  Kristus;
berlututlah dan jangan berdiri sebelum Roh Kudus menguduskan anda sepenuhnya dan
memenuhi anda dengan kasih dan kebaikanNya sampai jiwa anda dipuaskan di dalam
Hadirat Allah, bahwa seluruh keinginan anda adalah untuk melayani Dia dan berjalan
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bagi Dia dan bekerja untuk Dia di sepanjang hidup anda. Kabulkanlah itu, saya berdoa,
kiranya Tuhan akan memberi tanggungjawab ini kepada anda, di dalam Nama Yesus
Kristus.

Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia

Karena Dia yang terlebih dahulu mengasihiku

(Apakah anda sungguh mengasihi Dia?

Nah, angkatlah tangan anda.)

Dan telah membeli keselamatanku

Di pohon Kalvari.

139 [Saudara Branham mulai bersenandung, “Aku mengasihi Dia.”—Ed.] Apabila ada
yang duduk di sini yang merasakan kebutuhan mereka pada malam ini, merasa bahwa
mereka butuh untuk dibaptis, atau butuh baptisan Roh Kudus . . . Anda tahu kebutuhan
anda; itu sudah diwahyukan kepada anda, dan anda ingin diingat di dalam doa. Tidak
ada seorangpun di  antara kita  yang dapat  memberikanNya kepada anda,  oh,  kami
hanya bisa  membaptis  anda;  tetapi  satu  hal,  kami  tidak dapat  memberi  anda Roh
Kudus.  Hanya  Allah  yang  dapat  melakukan  hal  itu,  tetapi  anda  sudah  merasakan
kebutuhan  anda  bahwa  Allah  sedang  berbicara  ke  hati  anda  bahwa  anda
memerlukanNya, dan anda ingin supaya kami mengingat anda di dalam doa, maukah
anda berdiri  sehingga kami  dapat  mengetahui  anda—mengenal  siapa anda? Tuhan
memberkati anda. Tuhan memberkati anda.

Saya rasa ada 150 orang, mungkin, berdiri  di sini, atau mungkin sebanyak itu,
andaikata saya dapat melihat semuanya. Saya tidak tahu berapa banyak yang ada di
dalam ruangan-ruangan dan yang ada di luar sana, mengangkat tangan mereka dan
seterusnya, tetapi anda memiliki suatu kebutuhan, sekarang, mari berdoa.

140 Nah, anda yang melihat orang-orang itu yang sedang berdiri di dekat anda, dan
mereka  berdiri  sebagai  seorang  saksi  di  hadapan  Kristus,  “Saya—saya—saya
memerlukanMu, Tuhan. Saya membutuhkanMu. Saya—saya percaya bahwa saya—saya
adalah salah seorang dari mereka yang malam ini akan mendapati nama saya ada di
balik  Meterai  yang  di  sana  itu,  yang  tercantum di  sana  sebelum dasar  dunia  ada.
Sesuatu menyentuh hati saya dan saya sedang berdiri, Tuhan, apakah itu saya? Apakah
Engkau memanggilku? Saya ingin Engkau menyatakan kepada saya, bahwa nama saya
ada di sana. Penuhi saya dan meteraikan saya ke dalam diriMu oleh Roh Kudus.” Anda
yang telah dimeteraikan,  saya ingin  anda bangkit,  berbaliklah kepada mereka dan
tumpangkanlah  tangan  anda  ke  atas  mereka  untuk  berdoa  bagi  mereka.  Nah,
bersungguh-sungguhlah.

141 Bapa surgawi, di  dalam Nama Tuhan Yesus, biarlah Roh Kudus yang agung itu
melayang-layang di atas hadirin ini, seperti angin keras yang masuk ke dalam setiap
hati orang yang ada di sini, Tuhan, dan kirimkanlah baptisan Roh Kudus atas orang-
orang ini. Dan ada air yang sedang menunggu . . . Sementara Petrus menyampaikan
kata-kata ini, Roh Kudus turun atas mereka yang mendengarkan Firman, dan mereka
semua dipenuhi dengan Roh Kudus . . .

[Suara Saudara Branham sewaktu berdoa tidak terdengar dengan jelas—Ed.]
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